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ABSTRAK

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dwi Ya’cub Alim, Nim. D03212011, 2016. Hubungan manajemen kelas dengan
efektivitas pembelajaran di MTs. AT- Tauhid Sidosermo Surabaya. Kata kunci:
manajemen kelas dan efektivitas pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan manajemen kelas dengan
efektivitas pembelajaran di MTs. AT- Tauhid Sidosermo Surabaya. Pendekatan
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Waktu penelitian ini dimulai pada
tanggal 17 November 2015, sampai terselesainya laporan penelitian ini yaitu
tanggal 3 Agustus 2016. Populasi penelitian adalah guru di MTs. AT- Tauhid
Sidosermo Surabaya berjumlah 34. Untuk sampel dengan menggunakan tehnik
sampling jenuh yakni mengambil keseluruhan populasi dijadikan .pengumpulan
data. Teknik dalam analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis korelasi Product Moment. Dari pengujian yang telah dilakukan dengan
menggunakan korelasi Product Moment diperoleh bahwasannya terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel hubungan manajemen kelas dengan
variabel efektivitas pembelajaran siswa. Hasil hitung korelasi Product Moment
0,75 lebih besar dari pada r,, baik pada taraf kesalahan 1% dengan nilai 0,449
maupun 5% dengan nilai 0,349. Adapun pengaruh yang ditimbulkan adalah
tergolong tinggi/kuat, hal ini berdasarkan r,,” dengan nilai 0,75 yang terletak
antara 0,70-0,90 yang mana interpretasinya adalah tinggi/kuat.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan diperlukan peningkatan dan
penyempurnaan pendidikan, yang berkaitan erat dengan peningkatan mutu
Proses Belajar Mengajar (PBM) secara operasional yang berlangsung di dalam
kelas. Oleh karena itu, diperlukan manajemen kelas yang baik sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Karenanya, manajemen kelas memegang peranan
yang sangat menentukan dalam Proses Belajar Mengajar. Manajemen kelas
menurut Suharsimi Arikunto adalah usaha yang dilakukan oleh guru membantu
tercapainya kondisi yang optimal, sehingga terlaksananya kegiatan belajar
seperti yang diharapkan.'

Proses Belajar Mengajar merupakan inti dari proses pendidikan formal
dengan guru sebagai pemeran utama. Guru sangat menentukan suasana belajar-
mengajar didalam kelas. Guru yang kompeten akan lebih mampu dalam
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan efisien di dalam kelas,
sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal. Keberhasilan
tersebut, dipengaruhi banyak faktor terutama terletak pada pengajar (guru) dan
yang diajar (siswa), yang berkedudukan sebagai pelaku dan subyek dalam
proses tersebut.

Adapun kegiatan Manajemen kelas dapat diklasifikasikan menjadi dua,

yaitu (1) yang memfokuskan pada hal-hal yang bersifat fisik, dan (2) yang

! Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif (Jakarta:
Rajawali Pers, 1992), 67.



memfokuskan pada hal-hal yang bersifat non-fisik. Kedua hal tersebut perlu
dikelola secaracbaik’ dalam rarigka ‘raenghasilian SidSant yang kosndusif-bagid
terciptanya pembelajaran yang baik pula.

Hal-hal fisik yang perlu diperhatikan dalam manajemen kelas mencakup;
pengaturan ruang belajar dan perabot kelas, serta pengaturan peserta didik
dalam belajar. Sedangkan hal-hal yang bersifat non-fisik lebih memfokuskan
pada aspek interaksi peserta didik dengan peserta didik lainnya, peserta didik
dengan guru dan lingkungan kelas maupun kondisi kelas menjelang, selama,
dan akhir pembelajaran. Atas dasar inilah, maka hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam manajemen kelas adalah aspek psikologis, sosial dan
hubungan interpersonal menjadi sangat dominan.’

Sedangkan Drs. Sunaryo berpendapat bahwa manajemen kelas
merupakan masalah tingkah laku yang kompleks, dan guru menggunakannya

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas sedemikian rupa,
sehingga siswa dapat mencapai tujuan pengajaran secara efisien dan
memungkinkan mereka dapat belajar.’

Usaha guru dalam menciptakan kondisi yang diharapkan akan efektif,
apabila Pertama; diketahui secara tepat faktor-faktor mana sajakah yang dapat
menunjang terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam Proses Belajar

Mengajar. Kedua; diketahui masalah apa sajakah yang biasa timbul dan dapat

merusak suasana belajar-mengajar. Ketiga; dikuasainya berbagai pendekatan

? Ali Imron dkk.; Manajemeni Bendidikan (MalanguiUniversitas Negeri- Malang, 2003), 4552 ac id
* Sunaryo, Strategi Belajar Mengajar limu Pengetahuan Sosial (Malang : IKIP Malang, 1989),
62.



o

dalam manajemen kelas dan diketahui pula kapan dan untuk masalah mana
suatuperidekatan tersebut clig:j,l,n':akanf1

Oleh karena itu, pengelola sekolah perlu menciptakan suasana gembira/
menyenangkan di lingkungan sekolah melalui manajemen kelas. Karena,
dengan menjalin keakraban antara guru-siswa, maka guru dapat mengarahkan
siswa dengan lebih mudah untuk mendorong dan memotivasi semangat belajar
siswa. Disamping itu, juga dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif bagi peserta didik, sehingga tercapai tujuan pengajaran secara
efektif dan efisien.’ Proses pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang
dilaksanakan oleh guru dan siswa dengan memanfaatkan sarana yang tersedia
untuk memperoleh hasil belajar secara optimal.

Jadi, Proses Belajar Mengajar dapat terwujud dengan baik apabila ada
interaksi antara guru dan siswa, sesama siswa atau dengan sumber belajar
lainnya. Dengan kata lain “belajar dikatakan efektif apabila terjadi interaksi
yang cukup maksimal”. Namun, adapula kendala atau kesulitan yang dialami
guru dalam melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar, misalnya keadaan siswa,
jumlah siswa, fasilitas yang kurang memadai, letak sekolah, dsb. Sehingga,
seorang guru dituntut mempunyai kemampuan/ keahlian tertentu untuk dapat
menciptakan suasana kelas yang mendukung efektivitas belajar-mengajar, agar

tercipta suasana/iklim belajar yang nyaman, kondusif, komunikatif, serta

‘Ahmad Rohani ,Abu Ahmadi, Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Pendidikan
Sekoliahi(Jakanta:: BumiiAksara; 1291),id 161117

* Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
1996),195-196



dinamis yang diharapkan akan menghasilkan hasil belajar yang optimal dan
semaké&imal mungkin' s¢susi dengan 16juan dari pada'pendidikan e 'sendiri:
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis ingin meneliti
lebih lanjut dengan mengambil judul: “Hubungan Manajemen Kelas Dengan
Efektivitas Pembelajaran Di MTs. At-Tauhid Sidosermo Surabaya”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penerapan/pelaksanaan manajemen kelas dalam proses
pembelajaran di MTs. At-Tauhid Sidosermo Surabaya ?
2. Adakah manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di
MTs. At-Tauhid Sidosermo Surabaya ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan adalah merupakan target yang hendak dicapai dalam melakukan
suatu kegiatan berdasarkan rumusan masalah yang dirumuskan penulis di atas,
tujuannya adalah:
1. Untuk mengetahui penerapan/prosedur manajemen kelas dalam proses
pembelajaran di MTs. At-Tauhid Sidosermo Surabaya?
2. Untuk mengetahui manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas

pembelajaran di MTs. At-Tauhid Sidosermo Surabaya?



D. Hipotesis penelitian
dDPari artikatany'® Hipotesis memding berasal dari D periggalandleata thypo®id
yang artinya di bawah dan “thesa” yang artinya kebenaran. Jadi hipotesis yang
kemudian cara menulisnya disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia
menjadi hipotesa, dan berkembang menjadi hipotesis.®

Menurut A. Hamid Syarif, hipotesis penelitian merupakan jawaban
sementara dari masalah penelitian yang kebenarannya masih harus diuji secara
empiris.

Sedangkan Sutrisno Hadi, hipotesa statistik adalah suatu dugaan yang
merupakan suatu pernyataan tentang keadaan parameter yang didasarkan atas
probabilitas distribusi sampling dari parameter itu.’

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
Sl e b e el g o
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban yang empirik dengan data® yang perlu dibuktikan kebenarannya
yaitu:

1. Hipotesis Kerja (Ha) atau disebut hipotesis alternatif yang menyatakan

hubungan antara variable X dan variable Y atau adanya perbedaan

¢ Suharsimi Arikunto, Preosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 110.

7 Sutrisnios Hadij Metodologi Reseanch, (Y ogyakittar Avdi Offsety 1989); 316c.id digilib.uinsa.ac.id

* Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta,2010), 96.



(§)

antara dua kclompok.g Dalam penelitian ini hipotesis kerja (Ha) adalah
disHubungan Mandjermen Kelas DénganEfektivitas Pemnbelajaran°di MTs. '
At-Tauhid Sidosermo Surabaya..

2. Hipotesis Nihil (Ho) atau Hipotesis yang sering juga disebut hipotesis
statistik, karena biasanya dipakai dalam penelitian yang bersifat statistik
yaitu diuji dengan perhitungan statistik. Hipotesis nol menyatakan tidak
adanya perbedaan antara dua variabel, atau tidak adanya pengaruh
variabel X terhadap variabel Y.'" Dalam penelitian ini hipotesis nihil
(Ho) adalah Hubungan Manajemen Kelas Dengan Efektivitas
Pembelajaran di MTs. At-Tauhid Sidosermo Surabaya.

E. Definisi Konseptual
Definisi Konseptual adalah definisi yang didasarkan atau sifat-sifat hal
yen fidciiallon yons ept amet ot dobseriaslan s Al Konsep,
ini sangat penting karena hal yang diamati itu membuka kemungkinan bagi
orang lain untuk melakukan hal yang serupa. Sehingga apa yang dilakukan
oleh penulis terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain.""
Untuk mengetahui lebih jelas tentang maksud dari penulisan skripsi ini,

maka penulis akan menjabarkan definisi operasional dalam penelitian ini,

sebagai berikut:

? Suharsimi Arikunto, Preosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010}kl . vinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

% Ibid, 113.

" Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1998), 76.



I. Manajemen adalah suatu proses dalam mengintegrasikan sumber-

digilisumber (mercakup sorang-orang, nalatcdlat cimedia baharlbahan aitgd
dan sarana semuanya) diarahkan dan dikoordinasi agar terpusat dalam
rangka menyelesaikan tujuan. > Sedangkan kelas adalah suatu satuan
unit kecil siswa yang berinteraksi dengan guru dalam proses
pembelajaran dengan beragam keunikan yang dimiliki baik dalam
aspek fisik, psikis, latar keluarga, bakat dan minat yang kesemua itu
perlu ditanggapi secara positif sebagai faktor pemacu dalam
mewujudkan situasi dinamis yang dapat berlangsung dalam kelas,
sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara efektif dan terarah
sesuai dengan tugas-tugas perkembangan mereka. Jadi manajemen
kelas adalah manajemen kelas adalah suatu upaya memberdayakan

T S o N AT e
kurikulumnya, penataan prosedur dan sumber belajarnya, pengaturan ..
lingkungannya untuk memaksimalkan efisiensi dan memantau
kemajuan siswa serta mengantisipasi beberapa masalah yang

kemungkinan timbul di kelas tersebut'® dan mendukung proses

interaksi edukatif dalam mencapai tujuan pembelajaran.

** Mujamil Qomar, Meniti Jalan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,
2002)2M85 uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

PCece Wijaya dan Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994 cet.1V), 113



2. Efektifitas Pembelajaran.
digffektifitas ‘adalah Ketepatgutiaah, Hasil ‘ganae dan  enujaig v namc
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar'”, dimana seseorang
sengaja diubah dan dikontrol dengan maksud agar bertingkah laku atau
bereaksi terhadap kondisi tertentu™.'® Jadi efektifitas pembelajaran
adalah ketepatgunaa dalam proses pembelajaran.
F. Manfaat Penelitian
Sesuai rumusan masalah dan tujuan masalah yang telah di sebutkan,
maka dalam penelitian ini diharapkan berguna bagi lembaga (baik almamater
maupun obyek penelitian), bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan bagi
penulis.
1. Secara Teoritis
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan fikiran dan
menambah pengetahuan dalam melakukan inovasi pendidikan dan sebagai
sumbangan analisis ilmiah terhadap pelaksanaan Manajemen kelas dalam
meningkatkan mutu pendidikan.
2. Secara Praktis

Penelitian ini di harapkan dapat dijadikan masukan bagi sekolah pada

umumnya dan khususnya bagi kepala sekolah agar dapat dijadikan acuan

" Pius A.P., Dahlan Barry, Kamus limiah Populer (Surabaya: Arkola, 1995),128.

:’ UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Bandung: Citra Umbara.

® Muhaimin, Peredigma Pendidikan Islamlpaya MengefeltifkanRAl di Sekolak (Bandung: i
Remaja Rosdakarya, 2002), 164.
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sebagai dasar pemikiran bagi perkembangan mutu pendidikan di MTs. At-
Tauhid Sidesermo' Surabaya.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai isi penelitian ini
maka pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi V BAB. Uraian sistematika
pembahasan yang terkandung dalam masing-masing BAB disusun sebagai
berikut:

Untuk memberikan gambaran umum mengenai susunan skripsi ini,
maka perlu dikemukakan sistematika pembahasan yang secara garis besar
terdiri dari empat bab yang terdiri dari :

Bab I Pendahuluan, pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab II kajian teori berisi tentang penjelasan deskripsi manajemen kelas,
deskripsi efektivitas, dan hubungan manajemen kelas dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran. gambaran umum tentang profil sekolah, sejarah
singkat, struktur kepegawaian, peserta didik, sarana dan prasarana sekolah
yang akan dijadikan objek penelitian dalam skripsi ini yaitu MTs. AT- Tauhit
Sidosermo Surabaya.

Bab IIl metode penelitian yang terdiri dari: jenis dan rancangan
penelitian, variabel, indikator dan instrumen penelitian, populasi dan sampel,

teknik pengumpulan data, teknik analisis data.
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Bab IV Hasil Penelitian dan Analisis data. Pada bab keempat ini berisi
tentarig 'gambarart dinim- MTsc A TeTauhit Sidosérmo ‘Surabaya! Sedangkan'd
dari hasil penelitian dan analisis data berisi tentang deskripsi responden,
deskripsi hasil penelitian, pengukuran hasil uji validitas, uji releabilitas, uji
normalitas, uji hipotesis dan pembahasan mengenai hubungan manajemen
kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di MTs. AT- Tauhit
Sidosermo Surabaya disesuaikan dengan jawaban yang dibutuhkan
sebagaimana tercantum dalam rumusan masalah diatas.

Bab V Penutup. Bab ini merupakan bab yang paling terakhir yang
berisi kesimpulan dari penyajian penelitian dan dari semua pembahasan
sekaligus saran dari peneliti terkait permasalahan yang ada, mulai dari proses

awal penelitian sampai pada akhir penelitian.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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KAJIAN TEORI

A. Manajemen Kelas
1. Pengertian Manajemen Kelas
Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “Management”. Karena
terbawa oleh derasnya arus penambahan kata pungut kedalam Bahasa
Indonesia, maka istilah Inggris tersebut kemudian di Indonesiakan menjadi
“Manajemen”. Arti dari Manajemen adalah pengelolaan, penyelenggaraan,
ketatalaksanaan penggunaaan sumber daya secara efektif untuk mencapai
tujuan/sasaran yang diinginkan.'” Maka, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan/
manajemen adalah penyelenggaraan atau pengurusan agar sesuatu yang dikelola
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dapat berjalan dengan lancar, efektif dan efisien.'®
Sebelum kita membahas tentang Manajemen Kelas, alangkah baiknya
kita ketahui terlebih dahulu apa pengertian daripada kelas itu sendiri. Didalam
Didaktik terkandung suatu pengertian umum mengenai kelas, yaitu sekelompok

siswa pada waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari guru yang

sama pula. Sedangkan kelas menurut pengertian umum dapat dibedakan atas

'” Pius A.Partanto, M.Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya : Arkola, 1994), 434
'® Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif (Jakarta:
Rajawali Pers, 1992), 8
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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dua pandangan, yaitu pandangan dari segi fisik dan pandangan dari segi

siswa.'®

Disamping itu, Hadari Nawawi juga memandang kelas dari dua sudut,
yakni :

a. Kelas dalam arti sempit : ruangan yang dibatasi oleh empat dinding,
tempat sejumlah siswa berkumpul untuk mengikuti Proses Belajar
Mengajar. Kelas dalam pengertian tradisional ini, mengandung sifat
statis karena sekedar menunjuk pengelompokan siswa menurut tingkat
perkembangannya, antara lain berdasarkan pada batas umur kronologis
masing-masing.

b. Kelas dalam arti luas : suatu masyarakat kecil yang merupakan bagian
dari masyarakat sekolah, yang sebagai satu kesatuan diorganisir

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
menjadi unit kerja yang secara dinamis menyelenggarakan kegiatan
belajar mengajar yang kreatif untuk mencapéi suatu tujuan.”

Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa kelas diartikan sebagai ruangan
belajar atau rombongan belajar, yang dibatasi oleh empat dinding atau tempat
peserta didik belajar, dan tingkatan (grade). la juga dapat dipandang sebagai
kegiatan belajar yang diberikan oleh guru dalam suatu tempat, ruangan, tingkat

dan waktu tertentu.?'

19 5.
1bid, 18

*® Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas Sebagai Lembaga Pendidikan
(Jakarta : Gunung Agung, 1982), 116

*'Ali Imron dkk , Manajemen Pendidikan (Malang : Universitas Negeri Malang, 2003), 43 .
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Setelah berbicara tentang pengertian dari Manajemen dan Kelas diatas,

maka dibawah ini para ahli pendidikan mendefinisikan Manajemen Kelas,
antara lain :

DR. Hadari Nawawi berpendapat bahwa Manajemen Kelas
diartikan sebagai kemampuan guru atau wali kelas dalam
mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang
seluas-luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan-kegiatan
yang kreatif dan terarah, sehingga waktu dan dana yang tersedia dapat
dimanfaatkan secara efisien untuk melakukan kegiatan-kegiatan kelas
yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan murid.?” Dari uraian
diatas jelas bahwa program kelas akan berkembang bilamana guru/wali
kelas mendayagunakan secara maksimal potensi kelas yang terdiri dari

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
tiga unsur yaitu ; guru, murid, dan proses atau dinamika kelas.

Johanna Kasin Lemlech, dalam bukunya Drs. Cecep Wijaya & Drs.
A. Tabrani  Rusyan mengatakan bahwa “Classroom management is the
orchestration of classroom life : planning curriculum, organizing
procedures and resources, arranging the environment to maximize
efficiency, —monitoring student progress, anticipating potential

w23

problems. Menurut definisi ini, yang dimaksud dengan Manajemen

2 Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas Sebagai Lembaga Pendidikan
(Jakarta : Gunung Agung, 1982), 115.
BCece Wijaya, A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar

(Bandung : Remaja Rosdakarya, 1994), 113.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



" Kell adalah dsah dar pihak'girds itk menata Kehidapan Kelas dimla
dari perencanaan kurikulumnya, penataan prosedur dan sumber
belajarnya, pengaturan lingkungannya untuk memaksimumkan efisiensi,
memantau kemajuan siswa, dan mengantisipasi masalah-masalah yang
mungkin timbul.

Dr. Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa “Manajemen Kelas
adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung-jawab kegiatan
belajar-mengajar atau yang membantu dengan maksud agar dicapainya
kondisi yang optimal, sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti
yang diharapkan.”**

Drs. Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa “Manajemen Ke-
las adalah suatu upaya memberdayagunakan potensi kelas yang ada

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
seoptimal mungkin untuk mendukung proses interaksi edukatif mencapai

tujuan pembelajaran.”*

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dan masih banyak lagi
pendapat yang lain, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Manajemen
Kelas merupakan upaya mengelola siswa didalam kelas yang dilakukan

untuk menciptakan dan mempertahankan suasana/kondisi kelas yang

menunjang program pengajaran dengan jalan menciptakan dan

*Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif (Jakarta:
2sRa_;a\-'\.rall Pers, 1992), 67
Syaiful Bahri Djamarah , Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif ( Jakarta : Rineka
Cipta, 2000 ), 173
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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mempertahankan motivasi siswa untuk selalu”ikut terlibat dan berperan

serta dalam proses pendidikan di sekolah.
2. Tujuan Manajemen Kelas
Tujuan Manajemen Kelas pada hakikatnya telah terkandung dalam tujuan
pendidikan, baik secara umum maupun khusus. Secara umum tujuan
Manajemen Kelas adalah penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan
belajar siswa dalam lingkungan sosial, emosional dan intelektual dalam kelas.
Fasilitas yang disediakan itu memungkinkan siswa untuk belajar dan bekerja,
terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan, suasana disiplin,
perkembangan intelektual, emosional dan sikap, serta apresiasi para siswa.”®
Adapun tujuan dari Manajemen Kelas adalah sebagai berikut :
a. Agar pengajaran dapat dilakukan secara maksimal, sehingga tujuan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pengajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.
b. Untuk memberi kemudahan dalam usaha memantau kemajuan siswa
dalam pelajarannya. Dengan Manajemen Kelas, guru mudah untuk

melihat dan mengamati setiap kemajuan/ perkembangan yang dicapai

siswa, terutama siswa yang tergolong lamban.

% Sudirman N, dkk, /lmu Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), 311
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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c. Untuk memberi kemudahan dalam mengangkat masalah-masala

penting untuk dibicarakan dikelas demi perbaikan pengajaran pada
masa mendatang.”’

Jadi, Manajemen Kelas dimaksudkan untuk menciptakan kondisi didalam
kelompok kelas yang berupa lingkungan kelas yang baik, yang memungkinkan
siswa berbuat sesuai dengan kemampuannya. Kemudian, dengan Manajemen
Kelas produknya harus sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Sedangkan
tujuan Manajemen Kelas secara khusus dibagi menjadi dua yaitu tujuan untuk
siswa dan guru.

Tujuan Untuk Siswa:

a. Mendorong siswa untuk mengembangkan tanggung-jawab individu

terhadap tingkah lakunya dan kebutuhan untuk mengontrol diri sendiri.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

b. Membantu siswa untuk mengetahui tingkah laku yang sesuai dengan

tata tertib kelas dan memahami bahwa teguran guru merupakan suatu
peringatan dan bukan kemarahan.

c. Membangkitkan rasa tanggung-jawab untuk melibatkan diri dalam

tugas maupun pada kegiatan yang diadakan.?®

Y Cece Wijaya, A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar
M(Bamdung: Remaja Rosdakarya, 1994), 114,
Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif (Jakarta:

Rajawali Pers, 1992), 68.
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Maka dapat disimpulkan bahwa tujuan daripada Manajemen Kelas adalah

agar setiap anak dikelas dapat bekerja dengan tertib, sehingga segera tercapai
tujuan pengajaran secara efektif dan efisien.

Tujuan Untuk Guru:

a. Untuk mengembangkan pemahaman dalam penyajian pelajaran dengan

pembukaan yang lancar dan kecepatan yang tepat.

b. Untuk dapat menyadari akan kebutuhan siswa dan memiliki

kemampuan dalam memberi petunjuk secara jelas kepada siswa.

c. Untuk mempelajari bagaimana merespon secara efektif terhadap

tingkah laku siswa yang mengganggu.

d. Untuk memiliki strategi remedial yang lebih komprehensif yang dapat

digunakan dalam hubungan dengan masalah tingkah laku siswa yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
muncul didalam kelas.”

Maka dapat disimpulkan bahwa agar setiap guru mampu menguasai kelas
dengan menggunakan berbagai macam pendekatan dengan menyesuaikan
permasalahan yang ada, sehingga tercipta suasana yang kondusif, efektif dan
efisien.

3. Prosedur Manajemen Kelas
Upaya untuk menciptakan dan mempertahankan suasana yang diliputi

oleh motivasi siswa yang tinggi, dapat dilakukan secara preventif maupun

*Sunaryo, Strategi Belajar Mengajar llmu Pengetahuan Sosial (Malang : IKIP Malang, 1989), 64-
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kuratif. Perbedaan kedua jenis pengelolaan kelas tersebut, akan berpengaruh

terhadap perbedaan langkah-langkah yang perlu dilakukan oleh seorang guru
dalam menerapkan kedua jenis Manajemen Kelas tersebut. Dikatakan secara
preventif apabila upaya yang dilakukan atas dasar inisiatif guru untuk
menciptakan suatu kondisi dari kondisi interaksi biasa menjadi interaksi
pendidikan dengan jalan menciptakan kondisi baru yang menguntungkan bagi
Proses Belajar Mengajar. Sedangkan yang dimaksud dengan Manajemen Kelas
secara kuratif adalah yang dilaksanakan karena terjadi penyimpangan pada
tingkah laku siswa, sehingga mengganggu jalannya Proses Belajar Mengajar.
a. Prosedur Manajemen Kelas yang bersifat Preventif meliputi :
1) Peningkatan Kesadaran Pendidik Sebagai Guru
Suatu langkah yang mendasar dalam strategi Manajemen Kelas
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
yang bersifat preventif adalah meningkatkan kesadaran diri pendidik
sebagai guru. Dalam kedudukannya sebagai guru, seorang pendidik harus
sadar bahwa dirinya memiliki rasa “handharbeni” (memiliki dengan
penuh keyakinan) dan bertanggung-jawab terhadap proses pendidikan. Ia
yakin bahwa apapun corak proses pendidikan yang akan terjadi terhadap
siswa, semuanya akan menjadi tanggung-jawab guru sepenuhnya.
Sebagai seorang guru, pendidik berkewajiban mengubah
pergaulannya dengan siswa sehingga pergaulan itu tidak hanya berupa
interaksi biasa, tetapi merupakan interaksi pendidikan. Agar interaksi

tersebut bersifat sebagai interaksi pendidikan, maka seorang guru harus
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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dapat mewujudkan suasana kondusif yang mengundang siswa untuk ikut

berperan serta dalam proses pendidikan.

2) Peningkatan Kesadaran Siswa

Apabila kesadaran diri pendidik sebagai seorang guru sudah
ditingkatkan, langkah selanjutnya adalah berusaha meningkatkan
kesadaran siswa akan kedudukan dirinya dalam proses pendidikan.

Kesadaran akan hak dan kewajibannya dalam proses pendidikan ini
baru akan diperoleh secara menyeluruh dan seimbang jika siswa itu
menyadari akan kebutuhannya dalam proses pendidikan. Adakalanya
siswa tidak dapat menahan diri untuk melakukan tindakan yang
menyimpang, karena ia tidak sadar bahwa ia membutuhkan sesuatu dari
digﬁirtggfr?sg?clﬁljdjil;ﬁ?b.ig?ﬁsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Upaya penyadaran ini menjadi tanggung-jawab setiap guru, karena
dengan kesadaran siswa yang tinggi akan peranannya sebagai anggota

masyarakat sekolah, akan menimbulkan suasana yang mendukung untuk

melakukan Proses Belajar Mengajar.

3) Penampilan Sikap Guru

Penampilan sikap guru diwujudkan dalam interaksinya dengan
siswa yang disajikan dengan sikap tulus dan hangat. Yang dimaksud
dengan sikap tulus adalah sikap seorang guru dalam menghadapi siswa
secara berterus-terang tanpa pura-pura, tetapi diikuti dengan rasa ikhlas

dalam setiap tindakannya demi kepentingan perkcmbanrgo n dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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pertumbuhan siswa sebagai si terdidik. Sedangkan yang dimaksud dengan

hangat adalah keadaan pergaulan guru kepada siswa dalam Proses Belajar
Mengajar yang menunjukkan suasana keakraban dan keterbukaan dalam
batas peran dan kedudukannya masing-masing sebagai anggota
masyarakat sekolah.

Dengan sikap yang tulus dan hangat dari guru, diharapkan proses
interaksi dan komunikasinya berjalan wajar, sehingga mengarah kepada

suatu penciptaan suasana yang mendukung untuk kegiatan pendidikan.

4) Pengenalan Terhadap Tingkah Laku Siswa

Tingkah laku siswa yang harus dikenal adalah tingkah laku baik
yang mendukung maupun yang dapat mencemarkan suasana yang
diperlukan untuk terjadinya proses pendidikan. Tingkah laku tersebut bisa
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bersifat perseorangan maupun kelompok. Identifikasi akan variasi tingkah
laku siswa itu diperlukan bagi guru untuk menetapkan pola atau

pendekatan Manajemen Kelas yang akan diterapkan dalam situasi kelas

tertentu.

5) Penemuan Alternatif Manajemen Kelas

Agar pemilihan alternatif tindakan Manajemen Kelas dapat sesuai
dengan situasi yang dihadapinya, maka perlu kiranya pendidik mengenal
berbagai ‘pendekatan yang dapat digunakan dalam Manajemen Kelas.
Dengan berpegang pada pendekatan yang sesuai, diharapkan arah

Manajemen Kelas yang diharapkan akan tercapai.
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Selain itu, pengalaman guru yang selama ini dila ala

mengelola kelas waktu mengajar, baik yang dilakukan secara sadar
maupun tidak sadar perlu pula dijadikan sebagai referensi yang cukup
berharga dalam melakukan Manajemen Kelas.
6) Pembuatan Kontrak Sosial
Kontrak sosial pada hakekatnya berupa norma yang dituangkan
dalam bentuk peraturan atau tata tertib kelas baik tetulis maupun tidak
tertulis, yang berfungsi sebagai standar tingkah laku bagi siswa sebagai
individu maupun sebagai kelompok. Kontrak sosial yang baik adalah
yang benar-benar dihayati dan dipatuhi sehingga meminimalkan
terjadinya pelanggaran.
Dengan kata lain, kontrak sosial yang digunakan untuk upaya
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Manajemen Kelas, hendaknya disusun oleh siswa sendiri dengan
pengarahan dan bimbingan dari pendidik.
b. Prosedur Manajemen Kelas yang bersifat Kuratif meliputi :
1) Identifikasi Masalah
Pertama-tama guru melakukan identifikasi masalah dengan jalan
berusaha memahami dan menyidik penyimpangan tingkah laku siswa
yang dapat mengganggu kelancaran proses pendidikan didalam kelas,
dalam arti apakah termasuk tingkah laku yang berdampak negatif secara

luas atau tidak, ataukah hanya sekedar masalah perseorangan atau
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kelompok, ataukah bersifat sesaat saja ataukah sering dilakukan maupun

hanya sekedar kebiasaan siswa.
2) Analisis Masalah

Dengan hasil penyidikan yang mendalam, seorang guru dapat
melanjutkan langkah ini yaitu dengan berusaha mengetahui latar belakang
serta sebab-musabbab timbulnya tingkah laku siswa yang menyimpang
tersebut. Dengan demikian, akan dapat ditemukan sumber masalah yang
sebenarnya.

3) Penetapan Alternatif Pemecahan

Untuk dapat memperoleh alternatif-alternatif pemecahan tersebut,

hendaknya mengetahui berbagai pendekatan yang dapat digunakan dalam
aighoemen R Sanuen Memaliami care-gam, untuk, mengstast setiep.
masalah sesuai dengan pendekatan masing-masing.

Dengan membandingkan berbagai alternatif pendekatan yang
mungkin dapat dipergunakan, seorang guru akan dapat memilih alternatif
yang terbaik untuk mengatasi masalah pada situasi yang dihadapinya.
Dengan terpilihnya salah satu pendekatan, maka cara-cara mengatasi
masalah tersebut juga akan dapat ditetapkan. Dengan demikian,
pelaksanaan Manajemen Kelas yang berfungsi untuk mengatasi masalah

tersebut dapat dilakukan.
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4) Monitoring
Hal ini diperlukan, karena akibat perlakuan guru dapat saja
mengenai sasaran, yaitu meniadakan tingkah laku siswa yang
menyimpang, tetapi dapat pula tidak berakibat apa-apa atau bahkan
mungkin menimbulkan tingkah laku menyimpang berikutnya yang justru
lebih jauh menyimpangnya. Langkah monitoring ini pada hakekatnya
ditujukan untuk mengkaji akibat dari apa yang telah terjadi.
5) Memanfaatkan Umpan Balik (Feed-Back)
Hasil Monitoring tersebut, hendaknya dimanfaatkan secara
konstruktif, yaitu dengan cara mempergunakannya untuk :
a) Memperbaiki pengambilan alternatif yang pernah ditetapkan bila kelak
il P e o i Al igilb.uinsa.acid
b) Dasar dalam melakukan kegiatan Manajemen Kelas berikutnya
sebagai tindak lanjut dari kegiatan Manajemen Kelas yang sudah
dilakukan sebelumnya.*
4. Pendekatan Dalam Manajemen Kelas
Pendekatan yang dilakukan oleh seorang guru dalam Manajemen Kelas
akan sangat dipengaruhi oleh pandangan guru tersebut terhadap tingkah laku
siswa, karakteristik watak dan sifat siswa, dan situasi kelas pada waktu seorang

siswa melakukan penyimpangan. Dibawah ini ada beberapa pendekatan yang

**Muljani A. Nurhadi, Administrasi Pendidikan di Sekolah (Yogyakarta : IKIP Yogyakarta, 1983),

163-171
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dapat dijadikan sebagai alternatif pertimbangan dalam upaya menciptakan

disiplin kelas yang efektif, antara lain sebagai berikut :
a. Pendekatan Manajerial
Pendekatan ini dilihat dari sudut pandang manajemen yang berintikan
konsepsi tentang kepemimpinan. Dalam pendekatan ini, dapat dibedakan
menjadi :

1) Kontrol Otoriter
Dalam menegakkan disiplin kelas guru harus bersikap keras, jika perlu
dengan hukuman-hukuman yang berat. Menurut konsep ini, disiplin kelas
yang baik adalah apabila siswa duduk, diam, dan mendengarkan
perkataan guru.

. igﬁ%ﬁﬁﬁgésggié'iggﬁ%l.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Menurut konsep ini, siswa harus diberi kebebasan sepenuhnya untuk
melakukan kegiatan apa saja sesuai dengan tingkat perkembangannya.
Dengan cara seperti ini, aktivitas dan kreativitas anak akan berkembang
sesuai dengan kemampuannya. Akan tetapi, sering terjadi pemberian
kebebasan yang penuh, ini berakibat terjadinya kekacauan atau kericuhan
didalam kelas karena kebebasan yang didapat oleh siswa disalahgunakan.

3) Kebebasan Terbimbing
Konsep ini merupakan perpaduan antara kontrol otoriter dan kebebasan

liberal. Disini siswa diberi kebebasan untuk melakukan aktivitas, namun

; ferbimbing atau terkontrol. Disatu pihak siswa diberi kebebasan sebagai |
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hak asasinya, dan dilain pihak siswa harus dihindarkan dari perilaku-

perilaku negatif sebagai akibat penyalahgunaan kebebasan. Disiplin kelas
yang baik menurut konsep ini lebih ditekankan kepada kesadaran dan
pengendalian diri-sendiri.
. Pendekatan Psikologis

Terdapat beberapa pendekatan yang didasarkan atas studi psikologis
yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam membina disiplin kelas pada
siswanya. Pendekatan yang dimaksud antara lain sebagai berikut :
1) Pendekatan Modifikasi Tingkah Laku (Behavior-Modification)

Pendekatan ini didasarkan pada psikologi behavioristik, yang
mengemukakan pendapat bahwa :
g e Hipgkah, laku yang baik stau yangurang baik mempakan,
hasil proses belajar.

b) Ada sejumlah kecil proses psikologi penting yang dapat digunakan
untuk menjelaskan terjadinya proses belajar yang dimaksud, yaitu
diantaranya penguatan positif (positive reinforcement) seperti hadiah,
ganjaran, pujian, pemberian kesempatan untuk melakukan aktivitas
yang disenangi oleh siswa, dan penguatan negatif (negative
reinforcement) seperti hukuman, penghapusan hak, dan ancaman.

Penguatan tersebut masih dibagi lagi menjadi dua bagian, yaitu:

1. Penguatan Primer, yaitu penguatan yang tanpa dipelajari seperti
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Penguatan Sekunder, yaitu penguatan sebagai hasil proses

belajar. Penguatan sekunder ini ada yang dinamakan penguatan
sosial ( pujian, sanjungan, perhatian, dsb ), penguatan simbolik
(nilai, angka, atau tanda penghargaan lainnya) dan penguatan
dalam bentuk kegiatan (permainan atau kegiatan yang disenangi
oleh siswa yang tidak semua siswa dapat mempraktekkannya).
Dilihat dari segi waktunya, ada penguatan yang terus-menerus
(continue) setiap kali melakukan aktivitas, ada pula penguatan
yang diberikan secara periodik (dalam waktu-waktu tertentu),
misalnya setiap satu semester sekali, setahun sekali, dsb.
2) Pendekatan Iklim Sosio-Emosional (Socio-Emotional Climate)
Pendekatan ini berlandaskan psikologi klinis dan konseling yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mempradugakan :

a) Proses Belajar Mengajar yang efektif mempersyaratkan keadaan sosio-
emosional yang baik dalam arti terdapat hubungan antara pribadi guru
dengan siswa dan antara siswa dengan siswa.

b) Guru merupakan unsur terpenting bagi terbentuknya iklim sosio-
emosional yang baik. Guru diperlukan bersikap tulus dihadapan siswa,
menerima dan menghargai siswa sebagai manusia, dan mengerti siswa
dari sudut pandang siswa sendiri. Dengan cara demikian, siswa akan
dapat dikuasai tanpa menutup perkembangannya. Sebagai dasarnya,

guru dituntut memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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efektif dengan siswa, sehingga guru dapat mendeskripsikan apa yang

perlu dilakukannya sebagai alternatif penyelesaian.
3) Pendekatan Proses Kelompok (Group Process)
Pendekatan ini berdasarkan pada psikologi klinis dan dinamika
‘kelompok. Yang menjadi anggapan dasar dari pendekatan ini ialah :
a) Pengalaman belajar sekolah berlangsung dalam konteks kelompok
sosial.
b) Tugas pokok guru yang utama dalam Manajemen Kelas ialah membina
kelompok yang produktif dan efektif.
4) Pendekatan Elektif (Electic Approach)
Ketiga pendekatan tersebut, mempunyai kebaikan dan kelemahan
W gt S g b e e e i s
untuk semua masalah dan semua kondisi. Setiap pendekatan mempunyai
tujuan dan wawasan tertentu. Dengan demikan, guru dituntut untuk
memahami berbagai pendekatan. Dengan dikuasainya berbagai
pendekatan, maka guru mempunyai banyak peluang untuk
menggunakannya bahkan dapat memadukannya. Pendekatan Elektik
disebut juga dengan Pendekatan Pluralistik, yaitu Manajemen Kelas yang
berusaha menggunakan berbagai macam pendekatan yang memiliki
potensi untuk dapat menciptakan dan mempertahankan suatu kondisi
yang memungkinkan Proses Belajar Mengajar berjalan efektif dan efisien.

Dimana guru dapat memilih dan menggabungkan secara bebas
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



28

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
pendekatan tersebut, sesuai dengan kemampuan dan selama maksud dari

penggunaannya untuk menciptakan Proses Belajar Mengajar berjalan
secara efektif dan efisien.”’
B. Efektivitas Proses Pembelajaran
1. Pengertian Efektivitas Pembelajaran
Jika dilihat dari istilah tersebut, maka terdapat dua suku kata yang
berbeda, yakni efektivitas dan pembelajaran. Makna dari efektivitas itu sendiri
adalah ketepatgunaan, hasil guna, menunjang tujuan.*

Sedangkan Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, dimana
kegiatan guru sebagai pendidik harus mengajar dan murid sebagai terdidik yang
belajar. Dari sisi siswa sebagai pelaku belajar dan sisi guru sebagai pembelajar,
dapat ditemukan adanya perbedaan dan persamaan. Hubungan guru dan siswa
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adalah hubungan fungsional, dalam arti pelaku pendidik dan pelaku terdidik.
Dari segi tujuan akan dicapai baik guru maupun siswa sama-sama mempunyai
tujuan sendiri-sendiri. Meskipun demikian, tujuan guru dan siswa tersebut dapat
dipersatukan dalam tujuan instruksional.

Dari segi proses, belajar dan perkembangan merupakan proses internal
siswa. Pada belajar dan perkembangan, siswa sendiri yang mengalami,

melakukan, dan menghayatinya. Inilah yang dimaksud dengan pembelajaran,

dimana proses interaksi terjadi antara guru dengan siswa, yang bertujuan untuk

j; Sudirman N, dkk, /lmu Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), 328-332.
Pius A. Partanto, M. Dahlan al-Barry, Kamus llmiah Populer (Surabaya : Arkola, 1994), him.

128.
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meningkatkan perkembangan mental, sehingga menjadi mandiri dan utuh,

disamping itu pula proses belajar tersebut terjadi berkat siswa memperoleh
sesuatu yang ada dilingkungan sekitar.”> Dalam Proses belajar tersebut, siswa
menggunakan kemampuan mentalnya untuk mempelajari bahan belajar.
Kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dibelajarkan dengan
bahan belajar menjadi suku rinci dan menguat. Adanya informasi tentang
sasaran belajar, penguatan, evaluasi dan keberhasilan belajar, menyebabkan
siswa semakin sadar akan kemampuan dirinya.

Dari kegiatan interaksi belajar-mengajar tersebut, guru membelajarkan
siswa dengan harapan bahwa siswa belajar. Maka, ranah-ranah tersebut
semakin berfungsi. Sebagai ilustrasi, pada ranah kognitif siswa dapat memiliki
Peagesbuan, Semsianat, opet metenplan, metgmalis, sitesl dan
mengevaluasi. Pada ranah afektif siswa dapat melakukan penerimaan,
partisipasi, menentukan sikap, mengorganisasi dan membentuk pola hidup.
Sedangkan pada ranah psikomotorik siswa dapat mempersepsi, bersiap diri,
membuat gerakan-gerakan sederhana dan kompleks, membuat penyesuaian pola
gerak dan menciptakan gerak-gerak baru.**

Walaupun kita tahu bahwa belajar mungkin saja terjadi tanpa
pembelajaran atau dilakukan secara insidental, namun demikian dampak

pembelajaran tersebut terhadap belajar sangat bermanfaat dan biasanya mudah

;j Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta : Rineka Cipta, 1999), 7
Ibid, 25
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diamati. Apabila pembelajaran dirancang untuk mencapai suatu tujuan belajar

tertentu (a specific learning objective),maka pembelajaran itu mungkin akan
lebih berhasil atau lebih efektif dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai.

Pembelajaran mencakup peristiwa-peristiwa yang dihasilkan atau
ditimbulkan oleh sesuatu yang bisa berupa bahan cetakan (buku teks, surat
kabar, majalah, dsb), gambar, program televisi, atau kombinasi dari obyek-
obyek fisik, dsb. Peristiwa ini mencakup semua ranah atau domain hasil belajar
(learning outcomes). Secara singkat, dapat kita katakan bahwa pembelajaran
merupakan serangkaian peristiwa yang dapat mempengaruhi si belajar
sedemikian rupa, sehingga akan mempermudah ia dalam belajar, atau belajar
yang dilakukan oleh si belajar dapat dipermudah/ difasilitasi.

o e i et b D e e e
pemerolehan pengetahuan dan keterampilan si belajar melalui penyajian
informasi dan aktivitas yang dirancang untuk membantu memudahkan siswa
dalam rangka mencapai tujuan khusus belajar yang diharapkan.*

. Faktor-faktor yang mempengaruhi Efektivitas Pembelajaran
Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran, antara lain :
a. Fakior raw input (yakni faktor murid itu sendiri), dimana tiap anak memiliki
kondisi yang berbeda-beda dalam :
1) kondisi fisiologis

2) kondisi psikologis

35 .= . ¥ X
P sari dan : 2001 :
unaji Setyosari, Rancangan Pembelajaran Teori dan Praktek (Malang : Elang Mas, 20013, 4 .,
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b ?’c%w environmental input (yakni faktor lingkungan), baik itu lingkungan

alami maupun lingkungan sosial.
c. Fakior instrumental input, yang didalamnya antara lain terdiri dari :
1) kurikulum
'2) program/ bahan pengajaran

3) sarana dan fasilitas

4) guru (tenaga pengajar):
Faktor pertama disebut sebagai “faktorcdari dalam* sedian gkan faktor kedua

dan ketiga sebagai “fakior dari luar*.

Adapun uraian rengenai faktor-faktor tersebut adafah sebagai berikut :

a. Fakter dari luar (Eksternal)

1) Faktor Environmental Input (Lingkungan)

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id-digitib-uinsa.ac.id
Kondisi lingkungan sangat i engaruhi proses dan hasil

- e =N
. belajar. Lingkunear™ inidapat berupa lingkungan fisik/ alam dan

lingkungan sosial. ~

Lingkungan fisik/ alami termasuk didalamnya adalah sep e

keadaaan suhu, kelembaban, kepengapan udara, dsb. Belajar pada

keadaan udara yang segar, akan lebih baik hasilnya daripada belajar
dalam keadaan udara yang panas dan pengap.
T

Lingkungan sosial, baik yeag berwujud manusia maupun hal-hal

lainnya juga dapat mempengaruhi proses dan hasmsaigiar. Seseorang

yang sedang belajar memecahkan soal yang rumit dan membutg!
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konsentrasi tinggi, akan terganggu jika ada orang lain keluar-masuk,

bercakap-cakap didekatnya dengan suara keras,dsb.

Lingkungan sosial yang lain, seperti suara mesin pabrik, hiruk-
pikuk lalu lintas, ramainya pasar, dsb juga berpengaruh terhadap
proses dan hasil belajar. Karena itulah, disarankan agar lingkungan
sekolah berada di tempat yang jauh dari keramaian pabrik, lalu-lintas
dan pasar.

2) Faktor-faktor Instrumental

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan.
Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk

i .2 id diilb.uinsa.ac.d

Faktor-faktor instrumental dapat berwujud faktor-faktor keras
(hardware), seperti gedung perlengkapan belajar, alat-alat praktikum,
perpustakaan, dsb dan juga faktor-faktor lunak (soffware), seperti
kurikulum, bahan/ program yang harus dipelajari, pedoman belajar,
dsb.

b. Faktor dari dalam (Internal)

Diantara faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah

faktor individu siswa, baik kondisi fisiologis maupun psikologis anak.
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1) Kondisi Fisiologis Anak

Secara umum, kondisi fisiologis ini seperti kesehatan yang
prima, tidak dalam keadaan capai, tidak dalam keadaan cacat jasmani,
dsb akan sangat membantu dalam proses dan hasil belajar. Disamping
kondisi yang umum tersebut, yang tidak kalah pentingnya dalam
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa adalah kondisi
pancaindera, terutama indera penglihatan dan pendengaran.

Karena pentingnya penglihatan dan pendengaran inilah, maka
dalam lingkungan pendidikan formal, orang melakukan berbagai
penelitian untuk menemukan bentuk dan cara menggunakan alat
peraga yang dapat dilihat sekaligus didengar (audio-visual aids). Guru

T e e ok T
khususnya penglihatan dan pendengaran anak didiknya.
2) Kondisi Psikologis Anak
Dibawah ini akan diuraikan beberapa faktor psikologis, yang
dianggap utama dalam mempengaruhi proses dan hasil belajar :
a) Minat
Minat sangat mempengaruhi dalam proses dan hasil belajar.
Kalau seseorang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu, ia tidak
dapat diharapkan akan berhasil dengan baik dalam mempelajari hal
tersebut. Begitu pula sebaliknya, jika seseorang mempelajari

sesuatu dengan minat, maka hasil yang diharapkan akan lebih baik.
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Maka, tugas guru adalah untuk dapat menarik minat belajar siswa,

dengan menggunakan berbagai cara dan usaha mereka.

b) Kecerdasan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i

Telah menjadi pengertian relatif umum, bahwa kecerdasan
memegang peran besar dalam menentukan berhasil-tidaknya
seseorang mempelajari sesuatu atau mengikuti suatu program
pendidikan. Orang yang lebih cerdas, pada umumnya akan lebih
mampu belajar daripada orang yang kurang cerdas. Kecerdasan
seseorang biasanya dapat diukur dengan menggunakan alat tertentu.
Hasil dari pengukuran kecerdasan, biasanya dinyatakan dengan
angka yang menunjukkan perbandingan kecerdasan yang terkenal

dengan sebutan !meﬂig,vence Quetient (Ig).
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c) Bakat

Disamping Intellegensi, bakat merupakan faktor yang besar
pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar siswa. Secara
definitif, anak berbakat adalah anak yang mampu mencapai prestasi
yang tinggi, karena mempunyai kemampuan-kemampuan yang
tinggi. Anak tersebut adalah anak yang membutuhkan program
pendidikan berdiferensiasi dan pelayanan diluar jangkauan program
sekolah biasa, untuk merealisasikan sumbangannya terhadap

masyarakat maupun terhadap dirinya.
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d) Motivasi

Motivasi merupakan dorongan yang ada didalam individu,
tetapi munculnya motivasi yang kuat atau lemah, dapat ditimbulkan
oleh rangsangan dari luar. Oleh karena itu, dapat dibedakan menjadi
dua motif, yaitu :
1. Motif Intrinsik
2. Motif Ekstrinsik

Motif Intrinsik adalah motif yang ditimbulkan dari dalam diri
orang yang bersangkutan, tanpa rangsangan atau bantuan orang
lain. Sedangkan motif ekstrinsik adalah motif yang timbul akibat
rangsangan dari luar. Pada umumnya, motif intrinsik lebih efektif

dalam mendorong seseorang untuk lebih giat belajar daripada motif
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ekstrinsik.

€) Kemampuan-kemampuan Kognitif

Walaupun diakui bahwa tujuan pendidikan yang berarti juga
tujuan belajar itu meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek
afektif, dan aspek psikomotorik. Namun tidak dapat diingkari,
bahwa sampai sekarang pengukuran kognitif masih diutamakan
untuk menentukan keberhasilan belajar seseorang. Sedangkan aspek
afektif dan aspek psikomotorik lebih bersifat pelengkap dalam

menentukan derajat keberhasilan belajar anak disekolah. Oleh
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karena itu, kemampuan kognitif akan tetap merupakan faktor

penting dalam belajar siswa / peserta didik.

Kemampuan kognitif yang paling utama adalah kemampuan
seseorang dalam melakukan persepsi, mengingat, dan berpikir.
Setelah diketahui berbagai faktor yang mempengaruhi proses dan
hasil belajar seperti diuraikan diatas, maka hal penting yang harus
dilakukan bagi para pendidik, guru, orangtua, dsb adalah mengatur

faktor-faktor tersebut agar dapat berjalan seoptimal mungkin.*®

3. Unsur-Unsur Efektivitas Pembelajaran

Untuk menciptakan suasana yang dapat menumbuhkan gairah belajar,
meningkatkan prestasi belajar siswa dan lebih memungkinkan guru
b inso.ae.d ehatly a0 bantyap, ferhadap. sisw, dalam. belaips, diperiukan
pengorganisasian kelas yang memadai. Adapun unsur-unsur efektivitas
pembelajaran tersebut meliputi:

a. Bahan Belajar
Bahan belajar dapat berwujud benda dan isi pendidikan. Isi pendidikan
tersebut dapat berupa pengetahuan, perilaku, nilai, sikap dan metode
pemerolehan.
b. Suasana Belajar
Kondisi gedung sckolah, tata ruang kelas, dan alat-alat belajar sangat

mempunyai pengaruh pada kegiatan belajar. Disamping kondisi fisik

“Abu Ahmadi foko Tri Prasety, Siraree! Aelajor Mengajor, (Bandune ; Pustaka Setis, 2005, 103 .
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tersebut, suasana pergaulan di sekolah juga sangat berpengaruh pada

kegiatan belajar. Karena guru memiliki peranan penting dalam menciptakan
suasana belajar yang menarik bagi siswa.
. Media dan Sumber Belajar

Dewasa ini media dan sumber belajar dapat ditemukan dengan mudah.
Sawah percobaan, kebun bibit, kebun binatang, tempat wisata, museum,
perpustakaan umum, surat kabar, majalah, radio, sanggar seni, sanggar olah
raga, televisi dapat ditemukan didekat sekolah. Disamping itu, buku
pelajaran, buku bacaan, dan laboratorium sekolah juga telah tersedia
semakin baik dan berkembang maju.

Secara singkat, dapat dikemukakan bahwa guru dapat membuat
Progrnn, pembelaamn, dengn memantiman s dan syber belaiar
diluar sekolah. Pemanfaatan tersebut, dimaksudkan untuk meningkatkan
kegiatan belajar-mengajar, sehingga mﬁtu hasil belajar semakin meningkat.
. Guru sebagai Subyek Pembelajar

Guru adalah subyek pembelajar siswa. Sebagai subyek pembelajar,
guru berhubungan/ berinteraksi secara langsung dengan siswa. Sebagaimana
mestinya setiap individu mempunyai karakteristik, motivasi belajar siswa
yang berbeda-beda. Atas hal tersebut, maka guru dapat menggolongkan

motivasi belajar siswa dengan melakukan penguatan-penguatan pada
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motivasi instrumental, motivasi sosial, motivasi berprestasi, dan motivasi

« pam— - 7
intrinsik siswa.’

4. Cara Belajar Mengajar yang Efektif

a. Cara Belajar Yang Efektif
1) Perlunya Bimbingan
Untuk mempertinggi produksi, maka Miunsterberg dan Taylor
mengadakan penyelidikan ilmiah tentang cara-cara bekerja efisien.
Efisien dalam industri telah banyak menjadi kenyataan, sehingga
pemborosan bahan dan waktu diperkecil sampai minimal.
Seperti diketahui, belajar itu sangat kompleks dan belum
diketahui segala seluk-beluknya. Hasil belajar dipengaruhi oleh
ciiibomos eld S e o G se e Sk, Selajan, berbede,
secara individual. Walaupun demikian, kita dapat membantu siswa
dengan memberikan petunjuk-petunjuk umum tentang cara-cara
belajar yang efisien. Ini tidak berarti, bahwa mengenal petunjuk
tersebut dengan sendirinya akan menjamin sukses siswa. Kesuksesan
hanya tercapai berkat usaha keras, tanpa diiringi dengan usaha tidak
akan tercapai suatu apapun.
Disamping memberikan petunjuk tentang cara-cara belajar,

baiknya siswa juga diawasi dan dibimbing sewaktu mereka belajar.

37 - . e & % ] - =
Dr. Dimyatl, Drs. Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta : Rineka Cipta, 1999), 26-31. .
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Dengan begitu, maka hasilnya akan jauh lebih baik lagi sesuai dengan

apa yang kita harapkan.
2) Kondisi dan Strategi Belajar
Untuk meningkatkan cara belajar yang efektif, perlu
diperhatikan beberapa hal, sebagai berikut :
a) Kondisi Internal
Yang dimaksud dengan kondisi internal, yaitu kondisi/ situasi
yang ada didalam diri siswa itu sendiri, misalnya kesehatan,
keamanan, ketenteramannya, dsb. Siswa dapat belajar dengan baik,
jika kebutuhan internalnya dapat terpenuhi. Menurut Maslow, ada
tujuh jenjang kebutuhan primer manusia yang harus dipenuhi,
digilib.uir@BRIMIN G, Jinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Kebutuhan Fisiologis
Merupakan kebutuhan jasmani manusia, misalnya
kebutuhan akan makan, minum, tidur, istirahat, dan kesehatan.
Untuk dapat belajar secara efektif dan efisien, siswa harus sehat,
dan jangan sampai sakit sehingga dapat mengganggu kerja otak
yang mengakibatkan terganggunya kondisi dan konsentrasi
belajar seseorang.
2. Kebutuhan akan Keamanan

Manusia membutuhkan ketenteraman dan keamanan jiwa

digilib.uinsa. Yang jauh dari rasa kecewa, takuty kegagalan, dsh. Oleh karena ,
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itu, agar cara belajar siswa dapat ditingkatkan kearah yang

efektif, maka siswa harus dapat menjaga keseimbangan emosi,
sehingga perasaan aman dapat tercapai dan konsentrasi pikiran
dapat dipusatkan pada materi pelajaran yang ingin dipelajari.

3. Kebutuhan akan Kebersamaan dan Cinta

Manusia dalam hidup membutuhkan kasih-sayang dari

orang tua, saudara dan teman-teman yang lain. Disamping itu, ia
akan merasa bahagia jika dapat membantu dan memberikan
cinta-kasih kepada orang lain.

4. Kebutuhan akan Status

Setiap orang akan berusaha semaksimal mungkin, agar

digil.uinsa o AN B B0 eka S g RerhasiL. sk  Kelancaman,, belajar,

diperlukan sifat optimis, percaya akan kemampuan diri, dan
yakin bahwa ia dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik.

5. Kebutuhan Self-Actualisation

Belajar yang efektif dapat diciptakan untuk memenubhi

kebutuhan sendiri, image seseorang. Oleh karena itu, siswa harus
yakin bahwa dengan belajar yang baik, akan dapat membantu
tercapainya cita-cita yang diinginkan.

6. Kebutuhan untuk mengetahui dan mengerti

Yaitu kebutuhan untuk memuaskan rasa ingin tahu,

digilib.uinsa %’c‘?.‘éd(ﬁgﬁ‘.tokﬁ%sa@&%emmrnsiﬁ@m% bﬂﬁ?aa'd%%. | H@ﬂggg&ld
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sesuatu. Hanya dengan belajarlah upaya pemenuhan kebutuhan

ini dapat terwujud.
7. Kebutuhan Estetik
Yaitu kebutuhan yang dimanifestasikan sebagai kebutuhan
akan keteraturan, keseimbangan dan kelengkapan dari suatu
tindakan. Hal ini hanya mungkin terpenuhi, jika siswa belajar
tanpa henti dan tidak hanya selama di pendidikan formal saja,
melainkan juga setelah selesai, setelah bekerja, berkeluarga serta
berperan dalam masyarakat.
b) Kondisi Eksternal
Yang dimaksud dengan kondisi eksternal adalah kondisi
PRI ' R 1 e e f R
rumah, penerangan, serta keadaan lingkungan fisik yang lain.
Untuk dapat belajar yang efektif, diperlukan lingkungan fisik
yang baik dan teratur, seperti :
I. Ruang belajar harus bersih, tidak terdapat bau yang dapat
mengganggu konsentrasi pikiran.
2. Ruangan cukup terang, tidak gelap yang dapat mengganggu
pandangan mata.

3. Sarana yang diperlukan tercukupi untuk belajar, misalnya alat

pelajaran, buku-buku, dsb.
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c¢) Strategi Belajar

Belajar yang efisien dapat tercapai apabila dapat
menggunakan strategi belajar yang tepat. Strategi belajar
diperlukan untuk dapat mencapai hasil semaksimal mungkin.
Adapun cara belajar yang baik dengan petunjuk sebagai berikut :
1. Keadaan Jasmani

Belajar merupakan tenaga yang harus dijaga, karena itu
untuk mencapai hasil yang baik diperlukan keadaan jasmani

yang sehat agar tidak mudah sakit, dsb.

2. Keadaan Emosional dan Sosial
s i o e AP kA, sl delam

keadaan takut akan kegagalan, mengalami kegoncangan
karena emosi yang tidak kuat, tidak mungkin dapat belajar
secara efektif. Maka, keadaan tersebut harus dijaga dengan
baik.

3. Keadaan Lingkungan

Tempat belajar hendaknya tenang, tanpa gangguan dari

luar. Begitu juga sebelum pelajaran dimulai, hendaknya apa-

apa yang dibutuhkan dipersiapkan terlebih dahulu.

4. Memulai Belajar
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Dalam hal ini, sering menunda dan enggan untuk

memulai belajar. Maka, kita harus mengatasinya dengan suatu
“perintah” pada diri sendiri untuk memulai pekerjaan
tersebut tepat pada waktunya.
5. Membagi Pekerjaan
Dengan semboyan “Devide et Impera“ kita dapat
menyelesaikan pekerjaan yang banyak sekaligus. Dengan
pintar-pintar memilih mana yang lebih penting dan harus
dikerjakan' terlebih dahulu, daripada hal-hal yang dianggap
kurang menguntungkan.
6. Adakan Kontrol
Selidiki kembali pada akhir belajar, sampai sejauh
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manakah bahan tersebut dapat dikuasai. Jika hasilnya kurang
memuaskan kiranya memerlukan latihan khusus, sebaliknya‘
jika hasilnya sudah bagus perlu ditingkatkan dan
dipertahankan lagi.

7. Pupuk sikap optimistis

Adakan persaingan dengan diri sendiri, niscaya prestasi

akan meningkat dan karena itu memupuk sikap optimistis

sangat penting.
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. Waktu bekerja

Waktu yang tepat kita jadikan alat untuk memerintah
diri kita sendiri. Karena, jika kita menyimpang dari waktu
yang telah direncanakan maka akan mengalami kegagalan.

9. Buatlah suatu rencana kerja

Dengan adanya suatu rencana kerja dengan pembagian
waktu, tampaklah bahwa selalu cukup waktu untuk belajar.
Hanya dengan rencana kerja yang teliti kita dapat
menggunakan waktu dengan efisien.

10. Menggunakan waktu
Menggunakan waktu tidak berarti bekerja lama sampai
habis tenaga, melainkan bekerja sungguh-sungguh dengan
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sepenuh tenaga dan perhatian untuk menyelesaikan suatu
tugas yang khusus.
11. Belajar keras tidak merusak

Belajar dengan penuh konsentrasi itu tidak merusak.
Yang merusak ialah menggunakan waktu tidur untuk belajar,
karena dapat mengurangi waktu istirahat.

12. Cara mempelajari buku

Sebelum kita mulai membaca buku, terlebih dahulu kita

coba memperoleh gambaran tentang buku melalui garis

besarnya dengan menyelidiki daftar isi buku tersebut.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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13. ]VFempertmggl kecepatan membaca

Seorang pelajar harus sanggup menghadapi isi yang
sebanyak-banyaknya dari bacaan dalam waktu sesingkat-
singkatnya. Seorang pelajar harus mencapai kecepatan
membaca sekurang-kurangnya 200 perkataan dalam satu
menit. Ini hanya mungkin jika kita membaca dengan
“lompatan  mata"  tanpa  mengucapkannya  dengan
menggerakkan bibir atau dalam hati, karena pengucapan itu
dapat memperlambat kecepatan.

14. Jangan membaca belaka

Membaca bukan sekedar mengetahui kata-katanya,

e _ mf_:l_a_ink_an Juga mengikuti jalan pikiran si pen_gar_an%, reading
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may be regarded as reasoning. Setelah kita membaca satu
bagian, kita harus mengatakannya kembali dengan kata-kata“

sendiri sambil merenungkan isinya secara kritis dan
membandingkannya dengan apa yang telah kita ketahui. Jadi,

kita harus mengadakan reaksi terhadap apa yang kita baca,

dengan mengajak orang lain untuk berdiskusi.
3) Metode Belajar

Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk

mencapai suatu tujuan tertentu. Belajar bertujuan untuk mendapatkan

pengetahuan, sikap, kecakapan, dan keteram ilan, cara-cara yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uir%a.ac.id digﬁib.ainsa.ac.id digilib.gmsa.ac.ld d|g|||b.um);a.a%.|d
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dipakai tersebut akan menjadi kebiasaan yang dapat mempengaruhi

belajar itu sendiri.
a) Pembuatan Jadwal dan Pelaksanaannya
Jadwal adalah pembagian waktu untuk sejumlah kegiatan
yang akan dilakukan seseorang setiap harinya, agar dapat berjalan
dengan baik dan berhasil. Maka, cara membuat jadwal yang baik
adalah sebagai berikut :
I. Memperhitungkan waktu setiap hari untuk keperluan-keperluan
seperti tidur, makan-minum, mandi, olah raga, belajar, dsb.

2. Menyelidiki dan menentukan waktu yang tersedia setiap hari.
3. Merencanakan penggunaan belajar itu dengan cara menetapkan

g s TGN s, peleforannya, duy uruurutan, yang harus
dipelajari.

4. Menyelidiki waktu mana yang dapat digunakan untuk belajar
dengan hasil terbaik. Setelah diketahui, kemudian dipergunakan
untuk mempelajari pelajaran yang dianggap sulit, sedangkan
pelajaran yang dianggap ringan dapat dipelajari pada jam belajar
yang lain.

5. Berhematlah dengan waktu, dan jangan ragu untuk belajar dan
memulai suatu pekerjaan.

b) Membaca dan Membuat Catatan
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Agar dapat belajar dengan baik, salah satu metode membaca

yang baik dan banyak dipakai untuk belajar adalah metode SOR4,
yaitu Survey (meninjau), Question (mengajukan pertanyaan), Read
(membaca), Recite (mengahafal), Write (menulis), dan Review

(mengingat kembali).

¢) Mengulangi Bahan Pelajaran

Dengan adanya pengulangan (review)bahan yang belum
dikuasai serta mudah terlupakan akan tetap tertanam dalam otak
seseorang. Mengulang dapat dilakukan secara langsung setelah
membaca, atau mempelajari kembali bahan pelajaran yang sudah
dipelajari. Cara ini dapat ditempuh dengan cara membuat ringkasan,

maupun mempelajari soal-soal yang sudah pernah dibuatnya. Agar
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dapat mengulang dengan baik, maka perlulah kiranya disediakan
waktu untuk mengulang dan menggunakan waktu tersebut dengan
sebaik-baiknya melalui menghafal dengan bermakna dan
memahami bahan yang diulang secara sungguh-sungguh.

Menghafal dapat dengan cara diam, tetapi otaknya berusaha
mengingat dan juga dapat dengan membaca keras/ mendengarkan

dan juga dengan menulisnya.

d) Konsentrasi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i

Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal

dengan megesampingkan semua hal lainnya yang tidak
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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b rhublingan. Dalam belajar, konsentrasi berarti pemusatan pikiran
terhadap suatu mata pelajaran dengan megesampingkan semua hal
yang tidak ada kaitannya dengan pelajaran.

e) Mengerjakan Tugas

Salah satu prinsip belajar adalah ulangan dan latihan-latihan.
Mengerjakan tugas dapat berupa mengerjakan tes/ ulangan atau
ujian yang diberikan guru, tetapi juga termasuk membuat/
mengerjakan latihan-latihan yang ada dalam buku maupun soal-soal
buatan sendiri.

Agar siswa berhasil dalam belajarnya, perlunya diberikan
tugas untuk dikerjakan dengan sebaik-baiknya. Tugas tersebut,
mencakup mengerjakan PR, menjawab soal latihan buatan sendiri,
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soal dalam buku pegangan, tes/ ulangan harian, ulangan umum dan

ujian.*®
b. Mengajar Yang Efektif
Mengajar adalah membimbing siswa, agar mengalami proses
belajar. Dalam belajar, siswa menghendaki hasil belajar yang efektif bagi

dirinya. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, guru harus membantu dengan

cara mengajar yang efektif.

**Slameto, Belajar Dan Faktor-fakior Yang Mempengaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta, 1991 ) 17
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Mengajar yang efektif adalah mengajar yang dapat membawa

belajar siswa yang efektif pula. Maka, untuk mengajar yang efektif

diperlukan syarat-syarat sebagai berikut :

1) Belajar secara aktif, baik mental maupun fisik. Didalam belajar, siswa
harus mengalami aktivitas mental, dan juga aktivitas jasmani.

2) Guru harus menggunakan banyak metode pada waktu mengajar.
Dengan variasi metode, mengakibatkan penyajian bahan pelajaran
lebih menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa, dan suasana
kelas menjadi hidup.

3) Motivasi. Hal ini sangat berperan pada kemajuan, perkembangan anak
selanjutnya melalui Proses Belajar Mengajar. Bila motivasi guru tepat

A nsmaE10 Sem s sers ST ena T Gl et 8 B .o

4) Kurikulum yang baik dan seimbang. Kurikulum sekolah ini juga harus
mampu mengembangkan segala segi kepribadian anak, disamping
kebutuhan anak sebagai anggota masyarakat.

5) Guru perlu mempertimbangkan pada perbedaan individual. Guru tidak
cukup hanya merencanakan pengajaran klasikal, karena masing-
masing anak mempunyai perbedaan dalam beberapa segi, misalnya
intellegensi, bakat, tingkah laku, sikap, dll.

6) Guru akan mengajar dengan efektif, bila selalu membuat perencanaan

dahulu sebelum mengajar. Dengan persiapan mengajar, guru akan
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merasa mantap dan lebih percaya diri berdiri didepan kelas untu

melakukan interaksi dengan siswa-siswinya.

7) Pengaruh guru yang sugestif perlu diberikan pula kepada anak. Sugesti
yang kuat, akan merangsang anak untuk lebih giat lagi dalam belajar.

8) Seorang guru harus memiliki keberanian menghadapi murid-muridnya,
berkenaan dengan permasalahan yang timbul pada saat Proses Belajar
Mengajar berlangsung.

9) Guru harus mampu menciptakan suasana yang demokratis disekolah.
Lingkungan yang saling menghormati, dapat memahami kebutuhan
anak, bertenggang-rasa, dll.

10) Pada penyajian bahan pelajaran pada anak, guru perlu memberikan

M e e e b iy
memunculkan reaksinya.

11) Semua pelajaran yang diberikan anak perlu di integrasikan, sehingga
anak memiliki pengetahuan yang terintegrasi, tidak terpisah-pisah pada
sistem pengajaran lama, yang memberikan pelajaran terpisah satu
sama lainnya.

12) Pelajaran disekolah perlu dihubungkan dengan kehidupan nyata di
masyarakat.

13) Dalam interaksi belajar-mengajar, guru harus banyak memberi
kebebasan pada anak untuk dapat menyelidiki sendiri, belajar sendiri,

mencari pemecahan masalah sendiri, dsb.
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14) Pengajaran remedial, yang diadakan bagi siswa yang mengalami

kesulitan belajar, dsb.*’
c. Karakteristik Guru Efektif
I) Memiliki minat terhadap mata pelajaran.
2) Memiliki kecakapan untuk menafsirkan suasana/iklim psikologis
siswa.
3) Menumbuhkan semangat belajar.
4) Memiliki imajinasi dalam menjelaskan.
5) Menguasai metode/strategi pembelajaran.
6) Memiliki sikap terbuka terhadap siswa
d. Agar Siswa Aktif
1) Guru bersahabat dan bersifat terbuka.
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2) Guru mengajukan pertanyaan yang mengundang banyak jawaban
siswa.
3) Guru merespon dan menghargai semua jawaban siswa.
4) Guru membantu siswa menyelesaikan tugas.
e. Agar Siswa Kreatif
1) Gur membangun lingkungan belajar yang efektif.
2) Guru memberikan kesempatan siswa menghasilkan karya atau
menuangkan kreatifitas.

3) Guru menghargai dan memanjangkan hasil karya siswa.

% Ibid, 94
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f. Agar Pembelajaran Efektif

1) Guru memberikan tugas dengan jelas.

2) Guru memperhatikan waktu.

3) Guru memanfaatkan sumber belajar dan media belajar yang tepat.
4) Guru mengakomodasi gaya belajar siswa ketika presentasi.

5) Guru mengelola kelas dengan baik.

5. Komponen Belajar Mengajar

Sebagai suatu sistem, tentu saja Kegiatan Belajar Mengajar
mengandung sejumlah komponen-komponen yang meliputi 40
a. Tujuan
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan
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suatu kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan yang diprogramkan tanpa tujuan,
karena hal itu merupakan suatu hal yang tidak memiliki kepastian dalam
menentukan ke arah mana kegiatan tersebut akan dibawa.
Dalam Kegiatan Belajar Mengajar, tujuan adalah suatu cita-cita
yang ingin dicapai dalam kegiatannya dan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran adalah suatu cita-cita yang

bernilai normatif. Dengan kata lain, dalam tujuan terdapat sejumlah nilai

“Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1996),
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DEvag” hards” ditanamkan “Kepa aui%aaic'i%ﬂﬁgib'ﬂw'aéﬁfa%g”img ungan
sosialnya maupun diluar sekolah.

Tujuan adalah suatu komponen yang dapat mempengaruhi
komponen pengajaran lainnya seperti, bahan pelajaran, Kegiatan Belajar
Mengajar, pemilihan metode, alat, sumber, dan alat evaluasi. Dari semua
komponen tersebut, harus sesuai dan didayagunakan untuk mencapai
tujuan yang efektif dan efisien.

Tujuan pengajaran adalah deskripsi tentang penampilan perilaku
(performance) siswa yang kita harapkan setelah mereka mempelajari
bahan pelajaran yang kita ajarkan. *'

b. Bahan Pelajaran
Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam
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Proses Belajar Mengajar. Tanpa bahan pelajaran, maka Proses Belajar
Mengajar tidak akan berjalan. Ada dua persoalan dalam penguasaan
bahan pelajaran ini, yakni penguasaan bahan pelajaran pokok, dan bahan
pelajaran pelengkap. Bahan pelajaran pokok adalah bahan pelajaran
yang menyangkut bidang studi yang dipegang oleh guru sesuai dengan
profesinya  (disiplin keilmuannya). Sedangkan bahan pelajaran
pelengkap/ penunjang adalah bahan pelajaran yang dapat membuka
wawasan seorang guru agar dalam mengajar dapat menunjang

penyampaian bahan pelajaran pokok.

*! Roestiyah N. K, Masalah-masalah limu Keguruan (Jakarta : Bina Aksara, 1989), 44 _ _
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Y0 ahian adalah salah saty Sumber belajar Bag anak didik. Bahan Vang
disebut sebagai sumber belajar (pengajaran) ini adalah sesuatu yang
membawa pesan untuk tujuan pengajaran.42

Oleh karena itu, kepada guru khususnya atau pengembang
kurikulum umumnya, harus memikirkan sejauh mana bahan-bahan yang
topiknya tertera dalam silabi berkaitan dengan kebutuhan anak didik pada
usia tertentu dan juga lingkungan tertentu pula. Minat anak didik, akan
bangkit bila suatu bahan diajarkan sesuai dengan kebutuhan yang mereka
inginkan.

c. Kegiatan Belajar Mengajar

Kegiatan Belajar Mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan.
Dalam Kegiatan Belajar Mengajar akan melibatkan semua komponen
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pengajaran, dan akan menentukan sejauh mana tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai. Dalam Kegiatan Belajar Mengajar, guru dan
anak didik terlibat dalam sebuah interaksi dengan bahan pelajaran sebagai
mediumnya. Dalam interaksi itulah, siswa yang lebih aktif dan guru

hanya berperan sebagai motivator dan fasilitator.

Dalam Kegiatan Belajar Mengajar, guru sebaiknya memperhatikan
perbedaan individual anak didik, yaitu pada aspek biologis, intelektual,
dan psikologis. Kerangka demikian, dimaksudkan agar guru mudah dalam

melakukan pendekatan kepada setiap anak didik secara individual.

*2 Sudirman N, dkk, /lmu Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), 203.
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Pemahaman terhadap ketiga aspek tersebut, akan merapatkan hubungan

guru dengan anak didik, sehingga memudahkan melakukan pendekatan
Mastery Learning yang merupakan salah satu strategi belajar-mengajar
pendekatan individual.*
d. Metode
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam Kegiatan Belajar Mengajar, metode
diperlukan oleh guru dan penggunaannya yang bervariasi sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Seorang guru tidak
akan dapat melaksanakan tugasnya, bila tidak menguasai metode
mengajar. Oleh karena itu, disinilah kompetensi guru diperlukan dalam
pemilihan metode yang tepat. Dengan menguasai dari berbagai macam
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metode dan bisa menempatkan pada situasi dan kondisi yang sesuai
dengan keadaan siswa.
e. Alat
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka
mencapai tujuan pengajaran. Sebagai segala sesuatu yang dapat
digunakan dalam -mencapai tujuan pengajaran, alat mempunyai fungsi,
yakni sebagai perlengkapan, pembantu mempermudah usaha mencapai

tujuan, dan alat sebagai tujuan.*

:: Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung : Sinar Baru, 1991), 94
Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung : PT.Al-Ma’arif, 1989), 51
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Alat dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu alaf 3an alal bantu

pengajaran. Yang dimaksud dengan alat adalah berupa suruhan, perintah,
larangan, dsb. Sedangkan alat bantu pengajaran adalah berupa globe,
papan tulis, kapur tulis, gambar, diagram, slide, video, dsb.

f. Sumber Belajar

Belajar-Mengajar telah diketahui maknanya. Bukan berproses dalam
kehampaan, tetapi berproses dalam kemaknaan yang didalamnya ada
sejumlah nilai yang disampaikan kepada anak didik. Nilai-nilai tersebut,
tidak mungkin datang dengan sendirinya, akan tetapi diambil dari
berbagai sumber guna dipakai dalam Proses Belajar Mengajar.

Sumber belajar sesungguhnya banyak sekali terdapat dimana-mana,
misalnya disekolah, halaman, pusat kota, pedesaan, dsb. Pemanfaatan
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sumber-sumber pengajaran tersebut, tergantung pada kreativitas guru,
waktu, biaya, serta kebijakan-kebijakan lainnya.*’

Dalam mengemukakan sumber belajar ini, para ahli sepakat bahwa
segala sesuatu dapat digunakan sebagai sumber belajar sesuai dengan
kepentingan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk
mendapatkan gambaran apa saja yang termasuk kategori sumber belajar,
berikut dikemukakan pendapat dari :

1) Ny. Dr. Roestiyah N.K., sumber-sumber belajar itu adalah :

a) Manusia dalam keluarga, sekolah dan masyarakat.

* Sudirman N, dkk, //mu Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), 203.
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Ll:v) Buku atau Perpustakaan.

¢) Media massa (majalah, surat kabar, radio, TV, dll).

d) Dalam lingkungan.

e) Alat pelajaran (buku pelajaran, peta, gambar, kaset, type recorder,
papan tulis, kapur, spidol, dsb).

f) Museum.*

2) Drs. Sudirman N, dkk mengemukakan macam-macam sumber belajar

sebagai berikut :

a) Manusia (people).

b) Bahan (materials).

c¢) Lingkungan (setting).

d) Alat dan Perlengkapan (100l and equipment).
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e) Aktivitas (activities) meliputi: Pengajaran berprogram, Simulasi,
Karyawisata, Sistem pengajaran modul. Sedangkan aktivitas
sebagai sumber belajar, biasanya meliputi: Tujuan khusus yang
harus dicapai oleh siswa, materi (bahan pelajaran) yang harus

dipelajari, aktivitas yang harus dilakukan oleh siswa untuk

mencapai tujuan pengajaran.*’

i Roestiyah NK., Masalah-masalah llimu Keguruan (Jakarta : Bina Aksara, 1989), 53.

*’ Sudirman N., dkk, /lmu Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), 203.
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g. Evaluasi

Arti dari Evaluasi adalah penaksiran, penilaian, perkiraan keadaan,
dan penentuan nilai.** Jadi, evaluasi dalam pendidikan dapat diartikan
sebagai suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai segala
sesuatu dalam dunia pendidikan atau segala sesuatu yang ada
hubungannya dengan dunia pendidikan.*’

Berbeda dengan pendapat tersebut Ny. Roestiyah N.K., mengatakan
bahwa evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya,
sedalam-dalamnya, yang berkaitan dengan kapabilitas siswa guna
mengetahui sebab-akibat dan hasil belajar siswa yang dapat mendorong
dan mengembangkan kemampuan belajar.“30

Dari kedua pengertian evaluasi tersebut, dapat pula diketahui tujuan
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penggunaan evaluasi, yang dilihat dari dua segi, yaitu tujuan umum dan
tujuan khusus. |
1) Tujuan Umum dari evaluasi adalah :
a) Mengumpulkan data-data yang membuktikan taraf kemajuan murid
dalam mencapai tujuan yang diharapkan.
b) Memungkinkan pendidik/ guru menilai aktivitas/ pengalaman yang

didapat.

* Pius A. Partanto, M. Dahlan al-Barry, Kamus llmiah Populer (Surabaya : Arkola, 1994), 163.
“*Wayan Nurkancana, P.P.N. Sumartana, Evaluasi Pendidikan (Surabaya : Usaha Nasional, 1986),
1
*® Roestiyah N.K., Masalah-masalah limu Keguruan (Jakarta : Bina Aksara, 1989), 85.
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c) Menilai metode mengajar yang digunakan.

2) Tujuan Khusus dari evaluasi adalah :

a) Merangsang kegiatan siswa.

b) Menemukan sebab-sebab kemajuan atau kegagalan.

c) Memberikan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan,
perkembangan dan bakat siswa yang bersangkutan.

d) Memperoleh bahan laporan tentang perkembangan siswa yang
diperlukan orang tua dan lembaga pendidikan.

e) Untuk memperbaiki mutu pelajaran/ cara belajar dan metode
mengajar.”'

Dari tujuan-tujuan tersebut, maka pelaksanaan evaluasi mempunyai
manfaat yang sangat besar. Manfaat itu ditinjau dari pelaksanaanya dan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ketika akan memprogramkan serta melaksanakan Proses Belajar

Mengajar dimasa mendatang.”

Dari tujuan itu, juga dapat dipahami bahwa pelaksanaan evaluasi
diarahkan kepada evaluasi proses dan evaluasi produk.”® Evaluasi Proses,
adalah suatu evaluasi yang diarahkan untuk menilai bagaimana
pelaksanaan Proses Belajar Mengajar yang telah dilakukan mencapai

tujuan, kendala apa saja yang ditemui, dan bagaimana kerja-sama setiap

komponen pengajaran yang telah diprogramkan dalam satuan pelajaran.

> Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), 189
*2 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung : Sinar Baru, 1991), 113.

> W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta : Grasindo, 1991), 318
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Sedangkan Evaluasi Produk, adalah suatu evaluasi yang diarahkan

kepada bagaimana hasil belajar yang telah dilakukan oleh siswa, dan

bagaimana penguasaan siswa terhadap bahan/ materi pelajaran yang telah

diberikan guru ketika Proses Belajar Mengajar berlangsung.
Ketika evaluasi dapat memberikan manfaat bagi guru dan siswa,
maka evaluasi mempunyai fungsi sebagai berikut :

1) Untuk memberikan umpan-balik (feed-back) kepada guru sebagai
dasar untuk memperbaiki Proses Belajar Mengajar, serta mengadakan
perbaikan program bagi murid.

2) Untuk memberikan angka yang tepat tentang kemajuan atau hasil
belajar dari setiap murid, antara lain digunakan dalam rangka
pemberian laporan kemajuan belajar murid kepada orang tua,
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penentuan kenaikan kelas, serta penentuan lulus-tidaknya seorang
murid.

3) Untuk menentukan murid didalam situasi belajar-mengajar yang tepat,
sesuai dengan tingkat kemampuan dan karakteristik lainnya yang
dimiliki murid.

4) Untuk mengenal latar belakang (psikologis, fisik, dan lingkungan)

murid yang mengalami kesulitan belajar, agar nantinya dapat
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dipergunakan sebagai dasar dalam peme esu ar yang

timbul tersebut.”
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* Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), 189.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
kebenaran pengetahuan yang bersifat ilmiah melalui prosedur yang telah
ditentukan. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif, yaitu
suatu pendekatan penelitian yang dikembangkan menjadi permasalahan beserta
pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran dalam bentuk
dukungan data empiris di lapangan.>

Untuk mempermudah memperoleh data-data yang diperlukan dalam
penelitian ini, maka metode-metode yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:
A. Jenis Penelitian

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
penelitian korelasional karena untuk membuktikan ada tidaknya hubungan atau
pengaruh antara variabel Manajemen Kelas dengan Efektivitas Pembelajaran,
maka penelitian ini menggunakan rancangan penelitian korelasi product
moment. Sehingga penelitian ini disebut penelitian kuantitatif. terutama

penelitian deskriptif, yaitu memberikan gambaran yang jelas tentang fenomena

yang sedang diselidiki.*®

% Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pedoman Penulisan Skripsi (Surabaya: TAIN
Sunan Ampel, 2010), 19.
* Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1999), 274.
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B. Identifikasi Variabel

Menurut Sumadi Suryabrata, variabel sering diartikan gejala yang
menjadi obyek pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel
penelitian itu sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau segala
yang akan diteliti.>’

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, variabel diartikan sebagai obyek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.”® Berdasarkan
pengertian diatas dan bertolak pada judul penelitian yang telah dikemukakan
diatas, maka dalam penelitian ini berlaku dua variabel yang menjadi obyek
penelitian, yaitu:

1. Variabel Bebas (Independent Variabel / X)
Yaitu variabel yang mempengaruhi sesuatu yang lain. Dalam
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinSa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
penelitian ini variabel yang dimaksud adalah Hubungan Manajemen Kelas.
2. Variabel Terikat (Dependent Variabel / Y)
Yaitu variabel yang menjadi akibat dari variabel bebas. Dalam hal ini

variabel yang dimaksud adalah Efektivitas Pembelajaran di MTs At-Tauhid

Sidosermo Surabaya.

°” Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), 72.
** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian apabila seseorang ingin meneliti semua subyek, maka penelitian
tersebut merupakan penelitian populasi.”® Sedangkan menurut Ibnu Hajar,
populasi adalah kelompok besar individu yang mempunyai karakteristik
umum sama.*’

Dari para pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah
keseluruhan subyek obyek yang memiliki karakteristik umum sama. Adapun
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah guru di MTs. At-Tauhid
Sidosermo Surabaya yang berjumlah 34 siswa.

2. Sampel
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Menurut Suharsimi Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti, pendapatnya mengatakan bahwa untuk ancer-ancer,
maka apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.®’

D. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

a. Data Kualitatif :

59 11
Ibid., 130.

® Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

1999), 133.

®' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakanta: Rineka Cipta, 2002),

131
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Yaitu data yang hanya dapat diukur secara tidak langsung.”” Data

kualitatif yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu:
1) Sejarah berdirinya MTs. At-Tauhid Sidosermo Surabaya.
2) Visi, misi dan tujuan
3) Kurikulum
4) Struktur organisasi
5) Kedaan siswa, guru dan karyawan
b. Data Kuantitatif :

Yaitu data yang dapat diukur, dihitung secara langsung.*® Dengan
kata lain kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka. Adapun data
yang kuantitatif diperlukan dalam penelitian ini adalah:

1) Jumlah Guru di MTs. At-Tauhid Sidosermo Surabaya.
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2) Jumlah pegawai sekolah MTs. At-Tauhid Sidosermo Surabaya.
3) Jumlah sarana dan prasarana pendidikan.
4) Jumlah Siswa MTs. At-Tauhid Sidosermo Surabaya.
2. Sumber data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Adapun
sumber data dalam penelitian ini adalah :

a. Library Research

** Sutrisno Hadi, Statistik 11 (Yogyakarta: YPFP. UGM, 1987), 66.

61 Ibid" 67- . . oy . . . .y . .
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Yaitu data yang diperoleh dari perpustakaan dengan menelaah dan

mempelajari buku-buku yang dipandang perlu dan dapat melengkapi data
yang dipelajari dalam penelitian ini.
b. Field research
Yaitu data yang diperoleh dari lapangan penelitian, adapun dalam
penelitian ini data tersebut diambil dari 2 sumber:
1) Manusia
Meliputi kepala sekolah, guru, pengurus TU, dan para siswa
yang menjadi sampel penelitian prestasi belajar.
2) Non Manusia
Data yang bersifat non manusia diperoleh dengan mencatat
atau melihat dokumen-dokumen tentang sejarah berdirinya lembaga,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
struktur organisasi, jumlah sarana prasarana, kondisi guru, murid dan
lain-lain.
E. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang dipergunakan dalam penelitian ini,
penulis menggunakan:
1. Metode Observasi
Metode observasi dapat diartikan pengamatan dan pencatatan yang

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti”.** Menurut Sutrisno Hadi

® Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara,

1996),54.
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observasi juga dapat diartikan sebagai pengamat dan pencatatan dengan

sistematik fenomena-fenomena yang akan diselesaikan.®> Metode observasi
ini penulis menggunakan untuk memperoleh informasi tentang keadaan
objek peneliti, keadaan prasarana yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar dengan demikian diharapkan kegiatan pengumpulan data dapat
berjalan dengan lancar dan mengarah pada hal-hal yang dibutuhkan untuk
tercapainya tujuan penelitian ini.
2. Metode Interview
Yang dimaksud metode interview adalah metode pengumpulan data
dengan cara tanya jawab yang berlangsung selama penelitian dan bertatap
muka secara langsung untuk mendapatkan informasi-informasi/keterangan.*®
R R et i A
langsung.
3. Metode Kuisioner (Angket)
Kuisioner (angket) adalah cara pengumpulan data dengan mengajukan
serangkaian pertanyaan yang telah disusun secara tertulis untuk diisi oleh
responden.’’” Dalam metode ini penulis memberikan kepada guru sebagai

responden untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah penulis

sediakan sebelumnya.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Y ogyakarta: YPFP UGM, 1972), 136.
* Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta, Andi Offset, 1995), 136.
%" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
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Teknik angket ini dibedakan menjadi tiga yaitu:

1) Pertanyaan tertutup, yaitu pertanyaan-pertanyaan berbentuk dimana
responden tinggal memilih jawaban yang telah disediakan dalam
kuisioner.

2) Pertanyaan terbuka, dimana pertanyaan-pertanyaan itu masih memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya bagi responden untuk memberikan
jawabannya atau tanggapan terhadap kuisioner.

3) Pertanyaan yang terbuka dan tertutup yaitu percampuran kedua macam
tersebut diatas. |

Dengan demikian berdasarkan jenis angket tersebut, penulis
menggunakan angket. tertutup, dan teknik ini penulis gunakan untuk
mendapatkan data tentang Hubungan Manajemen Kelas Dengan Efektivitas
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pembelajaran di MTs. At-Tauhid Sidosermo Surabaya.

. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan atau transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
agenda dan sebagainya.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah guru,

jumlah siswa dan jumlah karyawan serta hal-hal lain yang berhubungan

dengan obyek penelitian yang ada dalam dokumen.
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F. Teknik Analisis Data
Data-data yang sudah ada (terkumpul), sebelum dianalisis, terlebih dahulu
dilakukan pengolahan data. Pengolahan data melalaui proses sebagai berikut:
I. Editing (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar pertanyaan
yang dikembangkan responden.
2. Koding (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa angket
pada jawaban responden yang diterima.
3. Tabulating (tabulasi) yaitu menyusun dan menghitung data hasil pengkodean
untuk disajikan dalam bentuk tabel,®®
Setelah pengolahan data lalu dilakukan analisa data untuk membuktikan
komparasi tidaknya Hubungan Manajemen Kelas Dengan Efektivitas
e B e e T ek,
penulis menggunakan teknik ana]isis: data sebagai berikut:
1. Teknik Analisa Prosentase
Teknik ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama.
Semua data-data yang berhasil dikumpulkan dari sumber-sumber penelitian
akan dibahas oleh penulis dengan menggunakan metode deskriptif analisis,
yaitu menjelaskan data-data yang diperolehnya dengan menggunakan

perhitungan prosentase atau biasa disebut frekuensi relative. Untuk

memperoleh frekuensi relative digunakan rumus:

% Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005),
87-88.
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= %xl 00%
Keterangan
F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya.
N = Number of casses (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)
P = Angket prosentase.”’

Adapun untuk memberikan nilai pada angket, penulis memberikan
ketentuan sebagai berikut:
a. Untuk scor jawaban Selalu (A) dinilai 3
b. Untuk scor jawaban Kadang-kadang (B) dinilai 2
c. Untuk scor jawaban Tidak pernah (C) dinilai 1

Dan untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase penelitian

sdésilib.uinsa.ﬁ(cuiﬁ digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

agai ber’
a. 65%-100% = Tergolong baik
b. 35%-65% = Tergolong cukup
c. 20%-35% = Tergolong kurang
d. Kurang dari 20% = Tergolong tidak baik

Teknik Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu tentang

Hubungan Manajemen Kelas Terhadap Efektivitas Pembelajaran di siswa

“ Anas Su((iijam., Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 40-41
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kelas VIII B MTs. At-Tauhid Sidosermo Surabaya, maka penulis

menggunakan rumus mean sebagai berikut:"’

%
M ==L

N
Keterangan:

M : Mean yang dicari
Z ¥ :Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada.

N : Number Of Casses
2. Teknik Analisis Product Moment
Sedangkan tehnik ini peneliti gunakan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara dua variabel, yaitu Hubungan Manajemen Kelas (variabel
X) dan Efektivitas Pembelajaran (variabel Yt)). dan seberapa gauh

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id “digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

hubungannya maka penulis menggunakan “ r ” Product Moment, yaitu:

. NXY(Q . x)(QY)
JINY X - XNy Y - (X))

Keterangan :

r : Koefisien korelasi
y : Variable terikat
X : Variable bebas

N : Jumlah sampel

" Ibid., 81.
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Dengan rumus di atas, maka akan diperoleh nilai korelasi (ry,) nilai r

ini akan dikonsultasikan dengan nilai r dengan table r product moment,
sehingga dapat diketahui, diterima atau tidaknya hipotesis yang penulis

gunakan.

Untuk mengukur tinggi rendahnya hubungan antara variabel X dan
variabel Y, maka peneliti menggunakan tabel interpretasi terhadap koefisien

yang diperoleh, atau nilai “ r “ sebagai berikut:

Tabel 4.1
A. Besarnya Interpretasi
Nilai r
Product Moment (r x y)

.id

(@]

digilib.uin@e@r 11 QlR(0b vinsa.at. A piarivariabel X danvariabel ¥ tidak uinsa.d
terdapat korelasi (keterkaitan) karena sangat

rendah / sangat lemah.

0,20-0,40 Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi (keterkaitan) yang lemah atau

rendah.

0,40 -0,70 Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi (keterkaitan) yang sedang atau

cukup.
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0,70-0,90 Antara variabel X dan variabel Y terdapat

korelasi (keterkaitan) yang kuat dan tinggi.

0,90 - 1.00 Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi (keterkaitan) yang sangat kuat atau

sangat tinggi.”'
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyah At-Tauhid

Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah At-Tauhid, sangat berkaitan
dengan berdirinya Pondok Pesantren Islam At-Tauhid, karena Madrasah
Tsanawiyah At-Tauhid merupakan salah satu unit pendidikan di dalamnya.
Pondok Pesantren Islam At-Tauhid didirikan pada tahun 1969 M oleh Bapak
KH. Ali Taholhah Abdullah Sattar, yang berlokasi di Sidosermo dalam 37
Surabaya.

R AR g i el
secara resmi Madrasah Tsanawiyah. Pola pendidikan yang diterapkan
menggabungkan ranah metode pendidikan ;alafy dengan metode pendidikan
formal dengan kurikulum pendidikan nasional yang digunakan pemerintah
Indonesia.

Dari sisi kualitas MTs At-Tauhid selalu berusaha meningkatkan mutu
sumber daya siswa tentunya dengan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang dimbangi dengan iman dan taqwa sehingga dalam

pembinaannya akan selalu mengarah pada pengembangan pengetahuan yang

dibarengi dengan akhlakul karimah.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Adapun tujuan pendidikan pada MTs. At-Tauhid adalah :

a. Membentuk manusia yang beriman dan bertagwa serta beraqidah ahlus
sunnah wal jama’ah

b. Membentuk manusia yang berakhlaqul karimah

c. Mempersiapkan generasi yang menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
serta memiliki ketrampilan yang handal.

Sesuai dengan tujuan pendirian madrasah maka visi madrasah ini adalah
"MenBetak manusia yang unggul dalam ilmu agama, amar ma'ruf nahi
mungkar, menjunjung tinggi persaudaraan yang beragidah Islam Ahlussunnah
Wal Jama'ah yang berpegang teguh Al- Quran, Hadits, Ilima’ dan
Qiyas "dengan misi madrasah sebagai berikut :

2. Membenuk manuisia yang senantiasg mensBsa-kan ¢\llah dan,mengamalian;
ilmu agamanya.

b. MenBetak manusia yang mampu menjalankan tugas amal ma’ruf nahi
mungkar li i’lai kalimatillah.

c. MenBetak manusia yang menjunjung tinggi nilai persatuan dan persaudaraan
(Ukhuwah Islamiyyah, Wathoniyah dan Basyariyah).

d. Membentuk manusia yang menghambakan diri hanya kepada Allah dengan

berlandaskan Al- Qur’an, Al- Hadits, Al- Ijma’ dan Al- Qiyas.
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2. Kondisi Obyektif Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dapat diketahui
bahwa, Madrasah Tsanawiyah At-Tauhid adalah lembaga pendidikan formal
yang diselenggarakan oleh Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren At-Tauhid
Surabaya, dan dibawah pembinaan langsung oleh Kementerian Agama dan
Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Kota Surabaya.

Berdasarkan observasi, MTs. At-Tauhid mempunyai gedung yang dapat
dikategorikan sudah memenuh i syarat, baik dari segi kuantitas maupun dari
segi kualitas. Berikut hasil observasi yang telah kami lakukan

a. Data Madrasah

1) Nama Sekolah : MTs. AT-TAUHID

B eilh e ac.d gl insa. 16 o aos e ALy a8 3T uinsa o
3) Email : mts.attauhid@yahoo.Bom

4) Kelurahan : Jagir

5) Kecamatan : Wonokromo

6) No. Telp / Fax : 0318418246

7) NSM -

8) NPSN 120541305

9) Sekolah Berdiri : 1980-1981

10) Status Akreditasi :B

11) SK. No. Tanggal D -
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b. Identitas Kepala Madrasah
1) Nama :Mas Achmad Unais Muhyiddin, S.Pd.i
2) Jenis Kelamin : Laki-laki
3) Tempat Tanggal Lahir : Surabaya 12/06/1988
4) Alamat :JI. Jagir Sidoresmo Dalam 11 / No. 37

5) Latar belakang pendidikan

a) SD : At-Tauhid Sidosermo Surabaya
b) SLTP : Manba’ul Hikam Putat Tanggulangin SDA
c) SLTA : Manba’ul Hikam Putat Tanggulangin SDA

d) Sarjana/S-1 :IAIN Sunan Ampel Surabaya

3. Struktur Organisasi
kol yong, memiid junlsh v Mesl, dengen penssan, K

administrasi yang dinamis, maka pelaksanaan kurikulum dan pengelolahan
madrasah dapat dioperasionalkan secara struktural dengan menggunakan
kordinasi berdasarkan proporsi pembidangan yang telah disepakati bersama.
Kewenangan masing-masing unit kerja, saling mengadakan kerja sama yang
saling mengisi dan saling berorientasi pada pencapaian tujuan sekolah.

Penataan administrasi pada suatu lembaga sekolah sangat kondisional
sekali, hal ini tergantung dari keadaan siswa, kemajuan suatu lembaga,
keberadaan petugas sekolah yang siap terjun dan pola struktural yang berlaku.

Adapun struktur organisasi yang digunakan di MTs At-Tauhid Sidosermo

Sura :
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Kepala

Wakil Kepala
Waka Kurikulum
Waka Kesiswaan
Waka Humas
Waka Sarpras
Kepala Tata Usaha
Bendahara

Staf Tata Usaha

: Mas Achmad Unais Muhyiddin, S.Pd.1
: Ahmad Habiburrahman S.Pd
: Hj. Aminatuz Zuhriyah, ST
: Abdul Muhaimin, S.Pd.]
: Sholikhan, S.Pd.1
: Muskib
: Chalim
: Yulianah
: 1. Musta’in, S.Pd.1
2. Abdul Latif, S.Pd.I
3. Sholeha

4 Isti’anah, S.Pd

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digifib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Kpl Lab Bahasa

Kpl Lab Komputer

: Mas Nur Fatikha, S.Pd.I

: Mukhtar, S.Pd.1

Kpl Lab Multimedia : Mustain, S.Pd.I

Perpustakaan
Wali Kelas VII A
Wali Kelas VII B
Wali Kelas VII C
Wali Kelas VIII A

Wali Kelas VIII B

: Diah Nurmasari, S.Pd

: Aminatuz Zuhriyah, S.Pd.]
: Nadliroh, S.Pd.]

: Mas Daris, S.Pd.1

: Warsini, S.Pd

: Mas Tsabitul Fuad, S.Si

Wal(ljligﬁﬁ!)&rgy!\c(l:d dlglllb%rﬁsgvﬁhxud@lﬁ%qfﬁ’s;a}éqd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Wali Relas1X A " Laifatal Rochmah. $.Pd
Wali Kelas IX B : Anis Fauziana, S.Pd
Wali Kelas IX C : Abdul Rosyid, S.Pd.1
Keamanan (Satpam)  : Bapak Sapuan
4. Data Guru
Tabel 4.1
Data Guru dan Karyawan Madrasah Tsanawiyah At-Tauhid Sidosermo

Surabaya

Tahun Pelajaran 2015/2016

Nama
ljazah Mat
No | Tempat  Tanggal | L/P Alamat
Fak / Jur Pelajaran
Lahir i :
digilib.uinsa.ac.id digilib.uipsa.ac.jd digilib.uinsa.ac.id digil|b.uinsa.ac.id dig|lib.uinsa.ac.id
Mas Achmad JL. Jagir
Unais Muhyiddin, S12011 Sidoresmo
1 L Figih
S.Pd.I  Surabaya, Tarbiyah/PAI Dalam 11 /
12/06/1988 No. 37
Abdul Rosyid, Tambak
S.Pd.I S12010 Matematika, | Osowilangun
2 L
Surabaya, Tarbiyah / PAI Penjas V/4]
20/05/1970 Surabaya
3 | Ahmad Fauzi, | L S12001 Bahasa Tambak

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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ilib uinsa ac.id r‘l'gi“h Uinsa-acHd

Nama
ljazah Mat
No | Tempat  Tanggal | L/P Alamat
Fak / Jur Pelajaran
Lahir
S.Ag TARBIYAH/PAI | Arab Osowilangun
Surabaya, /10
08/12/1970 Surabaya
Sumberejo |
Sholikhan, S.Pd.I S12002
-+ L Aswaja Gg 1/14
Gresik, 16/10/1971 TARBIYAH/PAI
Surabaya
Wagiyo  Basuki,
Tanjung Sari
S.Pd. S1 2005 Bahasa
5 L IV/72
a igh‘o%l?r?%aéc.id digilib.ginsa.a :.%ag’gﬁﬂ).uinsa.ac.id digili[gg%l;las.ac.id d ggb.uigsa ac.id
urabaya
20/01/1975
Tambak
H. Ishari, S.Pd.I S12007
6 L Fiqih Osowilangun
Blitar, 28/05/1965 Tarbiyah/PAl
98 Surabaya
H. Hasyim Ali
Tambak
Tamam S1 1994 Bahasa
7 L Osowilangun
Surabaya, PAI Arab
98 Surabaya
06/06/1966
8 | Marsaid, S.Si L S11999 Matematika | JI.DK.
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digitibtirsa-acic-digitibinsa-aciddigilib uinsa ac id digilib uinsa acid digilib.uinsa.ac.id
ama
ljazah Mat
No | Tempat  Tanggal | L/P Alamat
Fak / Jur Pelajaran
Lahir
Surabaya, MTK & IPA / Bungkal 1/8
18/08/1975 Kimia Surabaya
Mustain, S.Pd.]
Aliyah 2005 Teknologi Banowati
9 | Surabaya, L
IPS Informasi 11/9 Surabaya
18/08/1982
Dukuh Pakis
Heri, S.Pd.I
Aliyah 2006 Gg 6 B Baru
10 | Surabaya, L Figih
IPS No 69
06/08/1986
digilib.uinsa.ac.id digilib.uihsa.acjid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digil%%ﬁ?&!gid
Banjar  sari
A. MuBhtar S.Pd.1 S1.2000 Teknologi
11 L RT 4 RW 1|
Gresik, 28/1/1976 Tarbiyah Informasi
Myr Gresik
Aan Bhunaifi Tb.
Paket B Nahwu
12 | Surabaya, L Osowilangun
IPS Sorof
1/2/1978 - X/10 Sby
JI/' Gubenur
Abdul Latif, S.Pd.] Aliyah 2006
13 L Sejarah Suryo VII/57
Gresik, 05/02/1986 IPS
Grk

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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lib uinsa ac.id

(oK
dh

L
Horort

Nama
ljazah Mat
No | Tempat  Tanggal | L/P Alamat
Fak / Jur Pelajaran
Lahir
Abdul Muhaimin,
SI 2002 Tambak
S.H.I
14 L | Kg - ilmu Pend/ | Qurdits Langon | No.
Surabaya,
Muamalah 25 Surabaya
15/03/1977
Si 1993 Romokalisari
Sri Sugiarti, S.P
15 P | Pertanian / | Biologi 11/23
Gresik, 12/06/1970
Budidaya Surabaya
Warsini, S.Pd gL Demak
SI 1997 Bahasa
16 | Surabaya, P Jaya X/142A
digilib.uinsa.ac.id digilib.uihsa.ac i(h(yﬁg%uinsa.ac.id digi |tiﬁmeascléd didilib.uinsa.ac.id
15/09/1969 Surabaya
Marwiyah,S.Ag Tambak
SI 1999 Agqidah,
17 | Surabaya, P Osowilangun
Pend Bahasa Arab | PPKn
30/06/1976 01 Surabaya
Ulifah  Ampuni, SI 1998/ Panglima
18 [ S.Pd. P | MIPA / P. | Matematika | Sudirman
Gresik, 17/10/1974 Matematika 142 Gresik
Lailatul RoBhmabh, S12004 Jalan
19 P Geografi
S.Pd Pendidikan sindujoyo
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digitiprtinsa-ac-ic-gigiib-uinsa-acid-digHib-tinsa-ac-id-digilib-uinsa-acid digilib uinsa ac id
Nama
ljazah Mat
No | Tempat  Tanggal | L/P Alamat
Fak / Jur Pelajaran
Lahir
Gresik, 14/09/1979 Geografi 127 Gresik
J
Dr.Soetomo
Nadliroh, S.Pd.] S12002
20 P Aqgidah 8 Mojo
Gresik, 09/12/1977 Tarbiyah/PAl
Petung
Gresik
Sri Wahyu Nitadia,
S1 2006 JI. Simo Hilir
S.Pd Bhs.
21 P |(FBS /P. Bhs & Blok 4B / 12
Surabaya, Indonesia _
digilib.uinsa.ac.id digilib.ufnsa.adig digiibigep-ac-id digifib.uinsa.ac.id dig '%g‘ﬁfﬁ@ﬁb}%
20/02/1983
MusfadiBhah, JI.  Tambak
S.Pd S12006 Bahasa Osowilangun
22 P
Surabaya, Keg & Ilmu Pend | Inggris VIl/6
26/04/1985 Surabaya
Aminatuz JI.  Tambak
S 12005
Zuhriyah, ST Fisika Osowilangun
23 P | Tek Industri/Tek
Surabaya, Biologi No 76
Kimia
11/03/1982 Surabaya
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digilibuinsa.acid digilib uinsa ac i
Nama
ljazah Mat
No | Tempat  Tanggal | L/P Alamat
Fak / Jur Pelajaran
Lahir
Rina
Dwiatiningsih, S Perum
Ekonomi,
24 | S.Pd P | Kependidikan/Tata GKGA blok.
B. Daerah
Trenggalek, Boga S/42
18/10/1966
Anis Fauziana, Sl JI.  Awikun
25 | S.Pd P | Pendidikan Matematika | Jaya 10
Gresik, 10/9/1986 Matematika Gresik
digmdﬂnsa.wm%.u nsa.aclid digilib.uinsa.ac.id digiflib.uinsa.ac.id dig iﬁ'tl)'.uin(s}l.labcf.:i ur
S1 2004 PPKn, Suryo Gg
26 | SE P
Ekonomi Ekonomi VI11/40
Gresik, 7/1/1979
Gresik
Tambak
Bhalim DI 2001
: Osowilangun
27 | Surabaya, L | Tek Industri /|TIK
No. 67
18/08/1982 Informatika
Surabaya
Mas Tsabitul Fuad, S1 JL Jagir
28 L IPA
S.Si Pendidikan Sidoresmo

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib uinsa ac.id digilib.uinsa.ac.i
Nama
ljazah Mat
No | Tempat  Tanggal | L/P Alamat
Fak / Jur Pelajaran
Lahir
Sosiologi Dalam 11 /
No. 37
JL. Jagir
S1
Mas Nur Fatikha, Bahasa Sidoresmo
29 P | Pendidikan B.
S.Pd.] Arab Dalam II /
Arab
No. 37
Desa
Yuliana
Aliyah 2003 Bahasa Tajungan JI.
30 | Bangkalan, P
di gili?ﬂimg.&c.id digilib.uipsa.ac. dlgi%ilib.uinsa.ac.id digilibﬁﬁ%ls)a.ac.id dig Ii{)k%salfé’lcw e
lumba
Sholeha J1. Simo Hilir
S1
31 | Surabaya, P Sejarah Blok 4B / 12
Tarbiyah
29/6/1989 A Surabaya
M. Muskip S1 Sidosermo
32 | Bangkalan L | Pendidikan Geografi | dalam njagir
8/2/1989 Geografi wonokromo
Siti Badriyah S1 Bahasa Sidosermo
33 P
Bangkalan Tarbiyah Arab dalam njagir
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e e el e e el dmsn o ddallib ninc o oot dialih dinco oo 1d
Nam
ljazah Mat
No | Tempat  Tanggal | L/P Alamat
Fak / Jur Pelajaran
Lahir
24/5/1991 wonokromo
Miftakhul Ulum,
JI.  Awikun
S.Pd.1 S1
34 I Figih Jaya 10
Bangkalan Tarbiyah
Sidoarjo
8/2/1990

5. Data Siswa

Tabel 4.2

Keadaan Siswa MTs. At-Tauhid

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tahun Pelajaran 2015/2016

JENIS KELAMIN

NO | KELAS Jumlah
LK PR

1 VII A 14 18 32

2 VIIB 12 18 30

3 VIIC 13 21 34

4 VIIT A 13 18 29

5 VIII B 15 19 34

6 VIII B 11 17 28

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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7 IXA 13 19 32
8 IXB 10 20 30
9 IXC 12 16 28
Jumlah 111 166 277

6. Sarana dan Prasarana
Dalam rangka menunjang pelaksanaan proses pembelajaran harus
didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai berikut daftar sarana dan
prasarana yang ada di Madrasah Tsanawiyah At-Tauhid
Tabel 4.3

Sarana Pendukung berupa Peralatan administrasi kantor maupun kelas

No, | Jenis Barang ;.. insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digii MR8 id digilib.dinsa.ac.id
1. | Komputer 30

2. | Mesin Ketik 1

3. | Brangkas 1

4. | Filling Kabinet 1

5. | Lemari 8

6. | Rak Buku . 10

7. | Meja Guru/ TU 20

8. | Kursi Guru/TU 40

9. | Meja Siswa 280

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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10. | Kursi Siswa 280
Tabel 4.4

Sarana Penunjang Berupa Ruang Atau Tempat

Luas | Pemanfaatan Kondisi
No | Jenis Kebutuhan Jml Ket
M?> [Dpk [Jrg [Tdk [Bk |Rr |Rb

I. | Ruang Kelas 9 160 v
2. Ruang Kamad ] 6 v v
3. Ruang Guru 1 56 v v
4, Ruang Tata Usaha | 1 10 v v
5. Perpustakaan 1 12 v

6. digillbﬁtﬁ@iﬁtﬁ'd’jurﬂigilib.u nsa.adid digilip.uinsa.pc.id digilib.uinka.ac.id}digilib.pinsa.ad.id

Komputer 1 42 v v
Multimedia 1 42 v v
Bahasa 1 42 v v

8. Ruang BP/BK 1 16 v

10. | Ruang Aula

11. | Masjid/Mushalla | 1 900 | v v

13. | Kantin | 25 v v

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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7. Tata Tertib Siswa, Guru dan Karyawan

I. Tata Tertib Siswa
a. Hal Masuk Sekolah
1) Semua murid harus hadir disekolah selambat-lambatnya 5 menit
sebelum pelajaran dimulai
2) Murid yang datang terlambat tidak diperkenankan langsung masuk
kelas, melainkan harus melapor terlebih dahulu kepada kepala
sekolah.
3) Murid absen hanya karena sungguh - sungguh atau
keperluan yang sangat penting
4) Urusan keluarga harus dikerjakan diluar sekolah atau waktu libur,
sehingga tidak menggunakan hari sekolah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
5) Murid yang absen pada waktu masuk kembali harus melapor kepada
Kepala Sekolah dengan membawa surat-surat yang diperlukan (Surat
Dokter atau Orang Tua / Walinya)
6) Murid tidak diperbolehkan meninggalkan sekolah selama jam
pelajaran berlangsung
7) Murid yang telah diperingatkan dan masih absen tanpa keterangan
akan dikeluarkan dari sekolah
b. Kewajiban Murid

1) Taat kepada Guru dan Kepala Sekolah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2) lkut bertanggung jawab atas kebersihan, keamanan dan ketertiban

kelas dan sekolah

3) Ikut bertanggung jawab atas pemeliharaan gedung, halaman, perabot
dan peralatan sekolah

4) Membantu kelancaran pelajaran baik dikelas maupun disekolah

5) Ikut menjaga nama baik sekolah, Guru dan pelajar pada umumnya
baik didalam maupun diluar sekolah.

6) Menghormati Guru dan saling menghargai antar sesama murid

7) Melengkapi diri dengan keperluan sekolah.

c. Larangan Murid

1) Meninggalkan sekolah selama jam pelajaran berlangsung,
i e e P o M B
2) Memakai perhiasan yang berlebihan serta berdandan yang tidak
sesuai dengan kepribadian murid.

3) Merokok di dalam dan di luar sekolah.

4) Mengganggu jalannya pelajaran baik terhadap kelasnya maupun
terhadap kelas lain.

5) Berkelahi dan main hakim sendiri jika menemui persoalan antar
teman.

d. Hal Pakaian dan Lain-Lain

1) Setiap murid wajib memakai seragam sekolah lengkap bersepatu

digilib. umsagac |§e(}eq%l%pns]\§ asgjélhb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2) Rambut dipotong rapi, bersih dan terpelihara
3) Pakaian seragam sesuai dengan ketentuan sekolah
e. Sanksi

1) Diberi peringatan

2) Diskors

3) Dikeluarkan dari Madrasah

2. Tata Tertib Guru dan Karyawan
a. Kewajiban Guru dan Karyawan

1) Semua guru/karyawan harus hadir disekolah selambat-lambatnya 15
menit sebelum pelajaran dimulai

2) Guru dan Karyawan absen hanya karena sakit atau keperluan

digilib. JADg sangat penting. . .\ iy vinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

3) Urusan keluarga harus dikerjakan diluar sekolah atau_ waktu libur,
sehingga tidak menggunakan hari sekolah

4) Ikut bertanggung jawab atas kebersihan, keamanan dan ketertiban
Madrasah

5) Membantu kelancaran kegiatan Madrasah

6) Ikut menjaga nama baik Madrasah

7) Menghormati dan saling menghargai antar Guru dan Karyawan

8) Setiap Guru dan Karyawan wajib memakai seragam secara rapi dan
Islami sesuai dengan ketentuan Madrasah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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b. Hak Guru Dan Karyawan
1) Guru dan Karyawan berhak menggunakan peralatan dan fasilitas
yang disediakan Madrasah
2) Guru dan Karyawan berhak mendapatkan tunjangan sesuai dengan
ketentuan Madrasah
3) Guru dan Karyawan yang berprestasi berhak mendapatkan
penghargaan dari Madrasah
c. Larangan Guru dan Karyawan
1) Guru dan Karyawan tidak diperbolehkan meninggalkan sekolah
selama jam pelajaran berlangsung tanpa seizin kepala Madrasah.
2) Memakai perhiasan yang berlebihan serta berdandan yang tidak
aigilib. SSSUB1 dengan kepribadipn Guru dan Karyawan, . . id digilib.uinsa.ac.id
B. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan melalui beberapa langkah atau
tahapan, yaitu:
1. Persiapan Awal
Persiapan diawali dengan mengajukan izin survei dan penelitian ke
Wakasek Kurikulum MTs. At-Tauhid yang terletak di Sidosermo Kabupaten
Surabaya pada tanggal 17 November 2015 dan langsung disetuji pada tanggal
tersebut. Sebelum penelitian dilakukan peneliti mengumpulkan beberapa teori

dari berbagai literature untuk dijadikan bahan penelitian yang berupa skala

kues&%l # vinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2. Penyusunan Skala

Penyusunan skala dimulai dengan memilih definisi teoritis dan aspek-
aspek untuk dijabarkan menjadi definisi operasionalnya guna mendapatkan
pengertian yang tepat dari variabel- variabel terkait. Operasionalisasi tersebut
dirumuskan dalam bentuk indikator- indikator perilaku.

Sebelum penulisan item dimulai, terlebih dahulu peneliti menetapkan
bentuk atau format stimulus yang hendak digunakan. Format stimulus tersebut
dijabarkan dalam bentuk blue print skala. Blue print ini yang menjadi acuan
dalam penulisan aitem- aitem dalam bentuk pernyataan. Hasil akhir penyusunan
alat ukur dalam penelitian ini adalah skala.

Penelitian ini menggunakan dua buah skala, yaitu skala hubungan

manajemen kelas dan efektivitas pembelajaran. Kedua skala_tersebut, termuat

digilib.uinsa.ac.i

dalam bentuk lembaran kertas yang berjudul kuesioner. Kuesioner tersebut
terdiri dari dua bagian, bagian pertama memuat skala penerapan manajemen
kelas bagian kedua memuat skala efektivitas pembelajaran.
. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilakukan di MTs. At-Tauhid Sidoarjo dengan jumlah subjek
penelitian sebanyak 34 guru. Pembagian dan pengisian skala kuesioner
dilakukan pada saat sela- sela waktu jam pelajaran madrasah atas seijin pihak

madrasah.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Berikut ini adalah tabel pelaksanaan penelitian:

Tabel 4.5

Pelaksanaan Penelitian

“’
T 17 Novemg:i' 2015 0 Péruman cllan. per;etudjuan penel itian
20 November 2015 Observasi dan wawancara penelitian
1 Desember 2015 Penyusunan skala
7 Desember 2015 Pelaksanaan uji coba skala
13 Maret 2016 Pelaksanaan peneliﬁan
C. Penyajian Data

Berdasarkan: dataihiasiliobservasiiyangipenitlis lakukam di-MTsiAt-Tauhid id
Sidosermo Surabaya pada saat pembelajaran berlangsung diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 4.6
Hasil Observasi Penerapan Manajemen Kelas di MTs. At-Tauhid Sidosermo

Surabaya (Blue Print)

Skor
No | Aspek yang Diamati

1. | A. Memperhatikan situasi umum pembelajaran

1. Menenangkan terlebih dahulu situasi kelas dan |V

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




95

igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

memadamkan setiap situasi yang memancing
keributan
2. Mengabsen siswa Vv
3. Mengamati kebersihan kelas v
4. Memimpin doa sebelum memulai pelajaran v
B. Mempersiapkan kemampuan siswa sebelum mengajar
I. Pemberian pertanyaan kepada setiap siswa tentang | | V
pelajaran yang telah diajarkan sebelum pelajaran V
dimulai
2. Selalu menilai keaktifan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung
G, ;Menentukan, . metode . mengajar, ..sebelum,,, proses | dioifo Jinch ac.i
pembelajaran di mulai
1. Menyesuaikan metode yang dipilih dengan materi vV
yang akan disampaikan
2. Melihat kemungkinan situasi yang akan dihadapi v
3. Menyesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki |
guru dan siswa
D. Penguasaan bahan pelajaran dan persiapan media
pengajaran sebelum pembelajaran v
1. Memakai buku paket sebagai penunjang atau acuan V
-ie-ehgiib-uinsa-ac-id-digHib-uinsa-adidddigliblinka ac.id

a
Te T

B onen 3 T e = =
Uigho. unrSaratiuurgnroTotSo.ateT TSI
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2. Menggunakan alat peraga yang disesuaikan dengan

tujuan masing-masing pelajaran

5. | E. Pemberian motivasi pada siswa
I. Selalu memberikan pujian terhadap peserta didik | |V

yang maju setelah mengerjakan soal di papan tulis
2. Memberikan sangsi bagi siswa yang melanggar v

disiplin
3. Memberikan hadiah kepada siswa yang berprestasi v
4. Menjaga sikap dan berusaha untuk berpenampilan Vv

yang meyakinkan

6. F-I.gllPelﬂaiﬁ%hde%aihoagiI'Béll_ﬁ%lec‘a(j%%UlﬂsaaCICl digiiib.uinsa.acfia ¢igi ib.¢inda.ac.id
I. Pemberian pertanyaan tentang pelajaran yang telah v

diajarkan sebelumnya

2. Pengadaan UTS dan UAS v

Tabel 4.7

Pedoman Katagori

No. | Skor Kategori

1. 3,25<4,00 Sangat Baik

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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2. 2,50<3,25 Baik
3 1,75<2,50 Bukup Baik
4. 1,00<1,75 Kurang Baik

Dari hasil observasi dan wawancara yang diperoleh diatas dapat diuraikan
bahwa guru dalam memperhatikan situasi umum pembelajaran adalah sangat baik,
guru dalam mempersiapkan kemampuan siswa sebelum mengajar termasuk baik,
guru dalam penguasaan bahan pefajaran dan persiapan media pengajaran sebelum
pembelajaran tergolong baik, serta guru dalam pemberian motivasi pada siswa
termasuk baik. Dengan demikian mununjukkan bahwa penerapan manajemen

kelas yang diterapkan di MTs. At-Tauhid Sidosermo Surabaya sudah berjalan
d

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.

baik.

Tabel 4.8

Hasil Observasi Tentang Efektivitas Pembelajaran Siswa Kelas VIII B di MTs. At-

Tauhid Sidosermo Surabaya

Skor
No | Aspek yang Diamati
1 12|34
1. | Siswa selalu berangkat sekolah tepat waktu v
2. | Siswa aktif di dalam kelas ketika pembelajaran v
digilib uinsa acid digilib uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.if digilib.uinsa.ac.id
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3. | Siswa bertanya ketika ada materi yang kurang faham N

4. | Siswa senang ketika materi dalam kelas

Vv
5. | Siswa mengikuti materi dari guru dengan baik Vv
v

6. | Siswa selalu mengerjakan PR yang diberikan guru

7. | Siswa mengisi waktu senggang dengan membaBa buku- v

buku pelajaran

8. | Siswa selalu bermusyawarah (diskusi kelompok) dalam N
kelas
9. | Siswa selalu belajar dengan disiplin pada waktu ujian N
10. | Siswa selalu optimis dalam menghadapi ujian akhir vV
Keterangan:

adNilaiikskurang baik, bila yang melakukancberjumlah <23 %ocdari jumlah g
siswa

b. Nilai 2 Bukup baik, bila yang melakukan berjumlah 25%-50 % dari
jumlah siswa

c. Nilai 3 baik, bila yang melakukan berjumlah 50%-75 % dari jumlah siswa

d. Nilai 4 sangat baik, bila yang melakukan berjumlah > 75 % dari jumlah
siswa.

Dari hasil observasi yang diperoleh diatas dapat diuraikan bahwa siswa

selalu berangkat sekolah tepat waktu sebesar 50%-75% termasuk baik, siswa aktif

di dalam kelas ketika pembelajaran sebesar 50%-75% termasuk baik, siswa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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bertanya ketika ada materi yang kurang fgaham sebesar 50%-75% termasuk baik,

siswa senang ketika materi dalam kelas sebesar 50%-75% termasuk baik, siswa
selalu mengerjakan PR yang diberikan guru sebesar 50%-75% termasuk baik,
siswa mengisi waktu senggang dengan membaBa buku-buku pelajaran sebesar
50%-75% termasuk baik, siswa berperilaku jujur dalam perkataan dan
perbuatansebesar 50%-75% termasuk baik, siswa selalu bermusyawarah (belajar
kelompok) setiap pulang sekolah sebesar 25%-50% termasuk Bukup baik, siswa
selalu belajar dengan disiplin pada waktu ujian termasuk baik, siswa selalu
mengikuti shalat berjemaahsebesar 25%-50% termasuk Bukup, siswa menyisipkan
uang saku untuk membeli kitab-kitab atau buku yang berhubungan dengan
pelajaransebesar 25%-50% termasuk Bukup, dan siswa selalu optimis dalam
me“gha‘!ﬂg{hé‘.jj?nrlfﬁ?é %?{g‘mﬁ?rlée?giclﬁdsggﬁg.suﬁ/g;a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dengan demikian menunjukkan bahwa hubungan manajemen kelas sangat
berpengaruh dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di MTs. At-Tauhid
Sidosermo Surabaya..
1. Penyajian Data Interview
Dalam wawanBara atau interview ini yang menjadi responden adalah
guru mata pelajaran IPA yaitu M. Stabitul Fuad, S.Si. Menurut beliau
penerapan manajemen kelas terhadap efektivitas pembelajaran itu berkaitan
sekali dan sangat penting sekali. Dengan adanya penerapan manejemen kelas

yang baik proses pembelajaran akan berjalan dengan optimal.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Tercapainya tujuan pendidikan ditentukan oleh efektif dan efisien

pelaksanaan pengajaran sebagai salah satu aspek pendidikan yang harus
diupayakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal. Pencapaian tujuan
pendidikan banyak ditentukan baik tidaknya perencanaan serta baik tidaknya
para pelaksananya, maka dengan adannya manajemen kelas ini diharapkan

pendidikan akan berjalan lancar sebagaimana yang diharapkan.

. Penyajian Data Angket

Pada bagian ini, penulis akan menyajikan data tentang hubungan
manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran yang diperoleh
dari penyebaran angket. Dalam hal ini respondennya adalah guru MTs. AT-
Tauhid yang berjumlah 34.

e e Tl g i ac & g ineaac o

alternatif, jawaban dengan kode a, b, dan ¢ yang masing-masing diberi pobol

nilai sebagai berikut:

Alternatif jawaban a dengan skor 3 = baik
Alternatif jawaban b dengan skor 2 = cukup
Alternatif jawaban ¢ dengan skor | = kurang

Dibawah ini adalah penyajian data hubungan manajemen kelas terhadap
efektifitas pembelajaran siswa kelas VIII B di MTs. At-Tauhid Sidosermo
Surabaya, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.9

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Data Tentang Hasil Penghitungan Nilai Dari Angket Penerapan Manajemen

Kelas di MTs. At-Tauhid Sidosermo Surabaya

Skor Berdasarkan Item Pertanyaan

No | Nama Responden Jumlah
1 12 |3 |4 15 16 |7 18 19 |19
Mas Achmad Unais
| 31313 13 1313 13 |2 |3 |2 128
Muhyiddin, S.Pd.1
Ahmad
2 Habiburrahman, 312 13 13 12 I3 13,42 |3 |2 |2
S.Pd
3 Ahmad Fauzi,S.Ag |3 [3 |2 |3 |3 |3 [2 |3 (2 |3 |27
4 Sholikhan, S.Pd.I 213 1312 {3 k2 |3 13 .13 12 |36
dig iWagiyoac.id g%ﬂ“:kiﬂrsa.ac id digilib.ulnsa.ak.id djgilib.dinsa.fc.id digilibjJuinsalac.id
5 313 I3 (3 |2 [3°]13 42 |3 |3 |28
S.Pd
6 H. Ishari, S.Pd.I 3 12 13 3 13 13 13 |13 ¥3 |3 |29
H. Hasyim Ali
7 313 12 2 13 (2 12 13 ¥3 |3 136
Tamam
8 Marsaid, S.Si 3 I3 737 301313 132383002 TS, 129
9 Mustain, S.Pd.I 31313 i3 13 13 453 |3 13 12 |29
10 | Heri, S.Pd.1 oV 8 e R (1 U e O O i (8 it (S 162 S it TR
11 | A. MuBhtar S.Pd. 313 13 13 b3 12 13 13 1S S kY
12 | Aan Bhunaifi 3 L3 I3 E2ot3 130 13 B2 1S aN 28

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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13 | Abdul Latif, S.Pd.l |3 |2 3 3 27
Abdul Muhaimin,

14 3 13 3 2 |3 |28
SH.

15 | Sri Sugiarti, S.Pd 2.3 3 2 27

16 | Warsini, S.Pd 3 i 3 3 28

17 | Marwiyah, S.Ag 3 12 2 3 27
Ulifah Ampuni,

18 3 13 3 3 28
S,Pd
Lailatul Rohmah,

19 2 13 3 3 29
S.Pd

20 | Nadliroh, S.Pd.1 3 |3 3 3 29
d gﬂl‘ri.mah.)ib.imiﬁgdii:&uinsa.ac.id d uinsg digililp. h.ac.id

21 3 (3 3 13 [3
S.Pd

22 | Musfadil, S.Pd 3 |3 3 3 29
Aminatuz

23 3 |3 3 3 30
Zuhriyah, ST
Rina

24 | Dwiatiningsih, 3 (3 3 2 27
S.Pd.1
Anis Fauziana,

25 2 13 3 3 27
S.Pd

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Diah  Nurmasari,

26 3 42 1343 13 (3 |3 |3 |3 (3 |20
SE

27 | Chalim IS I3 NE S [X.3 213 13 138
Mas Tsabitul Fuad,

28 3134243 2 13 §3 |3 {2 13 &
S.Si
Mas Nur Fatikha,

29 3 |3 343 (3 1313 |3 12713 |29
S.Pd.l

30 | Yuliana 3 2 13 g2 43 13 13 133 12 127

31 | Sholeha 313 & B3 343 1298 1302 |27

32 | M. Muskip gl 1 3 B K3 S P2 1203 126

33 | Siti Badriyah Sd 1 2 13 12 k203 13 13 129

digipifskinglid diBl@minga.acyd digflib.uipsa.ag.id digilib.yinsa.gc.id digilib.pinsa.pc.id

34 2 (3 1342 (33 13 12 3y 13 {27
S.Pd.I

JUMLAH 948

Sumber data dari hasil angket.

Tabel 4.10

Distribusi Guru

Nilai Frekuensi
26 3
27 12
digi“b.uillbd.dl..id dlglhluull I_a.al..id dlBl}lbull IJG.Q\..;d dlglllb

gisa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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28 8
29 9
30 2
Jumlah 34

Maka modus (nilai dengan frekuensi tertinggi) dari data tersebut adalah

275
Mediannya :
26, 26,26..27, 27,27, 21,27, 27, 21,27, 21,21, 27, 27, 28. 28, 28, 28, 28,
28, 28, 28, 29, 29, 29, 29, 29, 29, 29, 29, 29, 30,30 i
Median = (28 + 28) : 2 =28
dJiSetelah diketahuiinilaismodusidan median maka perh: diketahuiirata-rata id
hasil angket guru di MTs. At-Tauhid Sidosermo Surabaya.

Untuk mengetahui nilai rata-rata hasil angket kepada guru diatas penulis

menggunakan rumus:

=26.97
Maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 26,97

Tabel 4.11

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Simpangan Simpangan
No Nama Responden Nilai &-X Kuadrat
Xi-X)
Mas Achmad Unais 1,03 1,0609
] Muhyiddin, S.Pd.I 28
Ahmad 0,03 0,0009
’ Habiburrahman, S.Pd | 27
3 Ahmad Fauzi, S.Ag | 27 0,03 0,0009
4 Sholikhan, S.Pd.I 26 -0.97 0,9409
- i Wagiyo Basuki, S.Pd | 28 1,03 1,0609
6 H. Ishari, S.Pd.I 29 2,03 4,1209
digilib. dthsa.acHiasigitib.uinsAbc |d digilib.uinsafaeldTigilib.uinsa.ac.id| d@0sa.ac.id
A Tamam 26
8 Marsaid, S.Si 29 2,03 4,1209
9 Mustain, S.Pd.] 29 2,03 4,1209
10 Heri, S.Pd.1 28 1,03 1,0609
11 A. MuBhtar S.Pd 29 2,03 4,1209
12 Aan Bhunaifi 28 1,03 1,0609
13 Abdul Latif, S.Pd.I 27 0,03 0,0009
Abdul Muhaimin, 1,03 1,0609
14
S:H. 28
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15 Sri Sugiarti, S.Pd 27 0,03 0,0009
16 Warsini, S.Pd 28 1,03 1,0609
17 Marwiyah, S.Ag 21 0,03 0.0009
18 Ulifah Ampuni, S,Pd | 28 1.03 1.0609
Lailatul Rohmah, 2,03 4.1209
19
S.Pd 29
20 Nadliroh, S.Pd.I 29 2,03 4,1209
Sri Wahyu Nitadia, 3,03 o 9,1809
S.Pd 30
22 Musfadil, S.Pd 29 2,03 4,1209
Aminatuz Zuhriyah, 3,03 9,1809
23
digilin.\@rpa.ac.id digilib.uinsa.ac iqggigilib.uinsa ac.id digilib.uinsa.ac.id| digilib.uinsa.ac.id
Rina Dwiatiningsih, 0,03 0,0009
24
S.Pd.] 27
25 Anis Fauziana, S.Pd | 27 0,03 0,0009
26 Diah Nurmasari, SE | 29 2,03 4,1209
27 Chalim 28 1,03 1,0609
Mas Tsabitul Fuad, 0,03 0,0009
28
S.Si 27
Mas Nur Fatikha, 2,03 4,1209
29
S.Pd.l 29
L gcighib-uhsa-ae-id-digitib-uinsdacid digilibuinsa.ac.idl digilib uinsa acid
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30 Yuliana 27 0,03 0,0009
31 Sholeha 27 0,03 0,0009
32 M. Muskip 26 -0.97 0,9409
33 Siti Badriyah 27 0,03 0,0009
Miftakhul Ulum, 0,03 0,0009
34
S.Pd.l 27
JUMLAH 917 0 66,86
Dapat diketahui : Varians g = %: 1,96
Standar Deviasi SD =196 =14

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tabel 4.12
Dokumen sekolah
No Nama Responden Kelas Nilai
1 Ach. Fagih Amin VIilIIB 8
2 Aisyatul Laily VIII B 8
3 Alfiyatul Badriyah VIII B 7
- Ali Ridho VIII B 7
5 Alimuddin VIII B 7
6 Arofiq VIII B ’;

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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7 Badrus Sholeh VIII B 7
8 Bahrul Alam VIII B 8
9 Bunahar VIII B 8
10 Durrotun Nafisah VIII B ¥
11 Durrotus Sholihah VIIIB 9
12 Fadiyatul M. VIII B 7
13 Fatmawati VIII B 8
14 Fauzi VIII B 7
15 Ghozinuddin VIII B 8
16 Hamami VI B 8
17 Hanafi VIII B 8
1 8971 Lfsp§-1d digiNib.uinsa.ac.ifl Jig[igUinsa-acligydiginb.uinsalac.id digilib.uinsa.ac.id
19 Imam Mahrus VIII B 9
20 Imam Marzuki VIII B 7
21 Imam Syafi’i VIII B 7
22 Ira Maya Shofa VIII B 7
23 Ismawati VIII B 8
24 Jumiyati VIIIB 8
25 Khoiratun Ummah VIIIB 8
26 Khoiriyah VIII B 9
27 Khoirul Anam VIII B i
digiliduinsa-ac.id-digilib uinsa ac Id digilib uinca ad id digilib uinsd.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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28 Khosiyah VIII B 8
29 Kuribah VIIIB 7
30 Lutfiyah Rahmawati | VIII B 8
31 M. Sholeh VIIIB 8
32 Maftuhah VIII B 8
33 Maf'ul Amin VIII B 8
34 Mahsun VIII B 8
JUMLAH 261
Tabel 4.13

Distribusi siswa kelas VIII B

NildiSiwiasa.ac.id digilib.uins$ Feigkfigmgiuinsa-ac.id digilib.uinga.ac.id digilib.uinsa.ac.id
7 14

8 17

9 3

Jumlah 34

Maka modus dari data tersebut adalah 8.
Mediannya :

77777777777777888 88888888888888999

, S—
Median = (8 + 8):2=8

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Perlu diketahui bahwa nilai efektifitas pembelajaran di atas penulis
peroleh dari buku dokumen nilai raport yang dipegang oleh Bpk. Stabitul Fuad,
S.Si untuk kelas VIII B, selaku guru mata pelajaran IPA di MTs. At-Tauhid
Sidosermo Surabaya.

Setelah diketahui hasilnya dari nilai rata-rata tersebut, penulis dapat
melihat kategori baik tidaknya dari kriteria yang telah ditentukan dalam raport

sebagai berikut:

10 : Istimewa 5 : Kurang

9 : Baik Sekali - : Lebih Dari Kurang
8 : Baik 3 : Kurang Sekali

7 : Lebih dari cukup 2 : Buruk

dig@ib.hirgé‘.g@.m digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.Buskedekadiac.id digilib.uinsa.ac.id
Untuk mengetahui nilai rata-rata keefektifan pembelajaran siswa diatas
penulis menggunakan rumus:

Y
N

M =

= 7.67
Maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 7,67 tersebut penulis dapat
menilai keefektifan pembelajaran siswa kelas VIII B MTs. At-Tauhid

Sidosermo Surabaya adalah terkategori baik.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Tabel 4.14
Simpangan Simpangan
No Nama Responden Nilai (Xi-X) Kuadrat
Xi-X)

1 Ach. Faqih Amin 8 0,33 0,1089

2 Aisyatul Laily 8 0,33 0,1089

3 Alfiyatul Badriyah 7 -0,67 0,4489

4 Ali Ridho 7 -0.67 0,4489

5 Alimuddin 7 -0.67 6,4489

6 Arofiq 7 -0.67 0,4489

J Badrus Sholeh 7 -0.67 0,4489

8 digilib[uBahaslid fagHib-uinsa.ac.gligilib.uinsa p@ig 3figilib.uinsa.ac.id [dgpggHsa-ac.id
9 Bunahar 8 0.33 0,1089

10 Durrotun Nafisah 7 -0.67 0,4489

11 Durrotus Sholihah 9 1.3 1,69

12 Fadiyatul M. 7 -0.67 0,4489

13 Fatmawati 8 0.33 0,1089

14 Fauzi 7 -0.67 0,4489

15 Ghozinuddin 8 0.33 0,1089

16 Hamami 8 0.33 0,1089

17 Hanafi 8 0.33 0,1089

B uinsaracid r‘|igi|ih uinsa ac

d digilih uinsa

ac.id digilib uinsa ac.id

digilib uinsa ac id
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18 Husni 7 -0.67 0,4489
19 Imam Mahrus 9 1.3 1,69
20 Imam Marzuki 7 -0.67 0,4489
2] Imam Syafi’i ¥ -0.67 0,4489
22 Ira Maya Shofa 7 -0.67 0,4489
23 Ismawati 8 0.33 0,1089
24 Jumiyati 8 0.33 0,1089
25 Khoiratun Ummah 8 0-33 0,1089
26 Khoiriyah 9 1.3 1,69
27 Khoirul Anam 7 -0.67 0,4489
28 Khosiyah 8 0.33 0,1089
29 digilib WGgiBgfy J/B-umsa-ac: d,fjigiiib.uil’]sd.:l(;bkojé.ygi“'u.uillbd.dl,.id u&aﬁgﬂlaa.a\..id
30 Lutfiyah Rahmawati | 8 1 0.33 0,1089
31 M. Sholeh 8 0.33 0,1089
32 Maftuhah 8 0.33 0,1089
33 Maful Amin 8 0.33 0,1089
34 Mahsun 8 0.33 0,1089
JUMLAH 261 0 11.64
Dapat diketahui : Varians s? = %—'?- = 0.34
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D. Analisa Data

Setelah data terkumpul baik maka yang berhubungan dengan manajemen
kelas maupun tentang efektivitas pembelajaran siswa, maka selanjutnya adalah
tahap menganalisa.

Sebagaimana tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Hubungan
Manajemen Kelas Dengan Efektivitas Pembelajaran siswa kelas VIII B MTs. At-
Tauhid Sidosermo Surabaya, maka penulis menganalisa data sebagai berikut:

1. Analisa data tentang Peneraparll Manajemen Kelas di MTs AT-Tauhid
Sidosermo Surabaya.

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama ini yaitu penulis
menggunakan analisa prosentase yang berpedoman pada kriteria yang diajukan
olehdRuiliarsimiaA rikupt,. biles.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
65%-100%= Tergolong baik 20%-35% = Tergolong kurang
35%-65%= Tergolong cukup ~ Kurang dari 20% = Tergolong tidak baik

Adapun rumus untuk mencari prosentase adalah sebagai berikut:
P= Ll x100%
N

Agar lebih jelas bisa dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.15

Tentang guru mengelola kelas (menggunakan RPP) dengan baik dalam proses

pembelajaran

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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No. | Alternatif Jawaban N F %

a. Ya, selalu 30 88
b. Kadang-Kadang 34 4 12

¢. Tidak Pernah = =

Jumlah 34 100 %

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa guru mengelola kelas
(menggunakan RPP) dengan baik dalam proses pembelajaran adalah baik,
terbukti dari 34 responden, 30 guru (88%) menjawab ya, selalu dan 4 guru
(12%) menjawab kadang-kadang.

Tabel 4.16

Tenl@ﬂﬁ%ummgm&mma&ﬂ@m@gi@mg}ﬂMnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

No. | Alternatif Jawaban N F %

a. Ya,selalu 25 74
b. Kadang-Kadang 34 9 26

¢. Tidak Pernah - -

Jumlah 34 100 %

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa guru menguasai metode

atau strategi pembelajaran adalah baik, terbukti dari 34 responden, 25 guru

(74%) menjawab ya, selalu dan 9 guru (26%) menjawab kadang-kadang.
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Tabel 17

Tentang guru mengajar menggunakan macam-macam metode sesuai dengan

* materi yang akan disampaikan

No. | Alternatif Jawaban N F %

a. Ya,selalu 27 79
b. Kadang-Kadang 34 7 21

c. Tidak Pernah = -

Jumlah 34 100 %

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan mengajar menggunakan macam-
macam metode sesuai dengan materi yang akan disampaikan adalah baik,
terbukti dari 34 responden, 27 guru (79%) menjawab ya, selalu dan 7 guru
(219 fitienjawats Kadarig-kadang,id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Tabel 4.18

Tentang guru memanfaatkan sumber belajar dan media yang tepat

No. | Alternatif Jawaban N F %

a. Ya,selalu 24 71
b. Kadang-Kadang 34 10 29

¢. Tidak Pernah - -

Jumlah 34 100 %
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa guru memanfaatkan
sumber belajar dan media yang tepat adalah cukup baik, terbukti dari 34
responden, 24 guru (71%) menjawab ya, selalu dan 10 guru (29%) menjawab
kadang-kadang.

Tabel 4.19

Tentang guru memiliki kecakapan untuk menafsirkan suasana atau iklim

psikologis siswa

No. | Alternatif Jawaban N F %

a. Ya, selalu 28 82
b. Kadang-Kadang 34 6 18

¢. Tidak Pernah - -

d gymﬁ]mp.ac.id digilib.uinsa.dc.id dig]iB4insa al@@&’gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa guru memiliki kecakapan
untuk menafsirkan suasana atau iklim psikologis siswa adalah baik, terbukti
dari 34 responden, 28 guru (82%) menjawab ya, selalu dan 6 guru (18%)
menjawab kadang-kadang.

Tabel 4.20

Tentang guru memiliki minat terhadap mata pelajaran yang diajarkan

No. | Alternatif Jawaban N F %

6 a. Ya, selalu 34 27 79

@
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b. Kadang-Kadang 7 21

c. Tidak Pernah 5 _

Jumlah 34 100 %

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa guru memiliki minat
terhadap mata pelajaran yang diajarkan adalah baik, terbukti dari 34 responden,
27 guru (79%) menjawab ya, selalu dan 7 guru (21%) menjawab kadang-
kadang.

Tabel 4.21
Tentang guru memberikan kesempatan siswa menghasilkan karya atau

menuangkan kreativitas

NG oA terratif JAWaban S22 PN e b [ufisa.adiegigmb.ginsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Ya, selalu 25 74
b. Kadang-Kadang 34 9 26

i c. Tidak Pernah - -
Jumlah 34 100 %

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa guru memberikan
kesempatan siswa menghasilkan karya atau menuangkan kreativitas adalah
baik, terbukti dari 34 responden, 25 guru (74%) menjawab ya, selalu dan 9 s

guru (26%) menjawab kadang-kadang.
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Tabel 4.22

Tentang guru selalu melibatkan peserta didik untuk menyatakan pendapat/ide

No. | Alternatif Jawaban N F %

a. Ya, selalu 24 70
b. Kadang-Kadang 34 10 |30

¢. Tidak Pernah 3 -

Jumlah 34 100 %

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa guru selalu melibatkan
peserta didik untuk menyatakan pendapat/ide adalah baik, terbukti dari 34
responden, 24 guru (70%) menjawab ya, selalu dan 10 guru (30%) menjawab

kadﬁiié)_kﬂdsgrpg‘.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tabel 4.23

Tentang guru dalam proses belajar mengajar mengadakan penilaian/evaluasi

No. | Alternatif Jawaban N F %

a. Ya,selalu 30 88
b. Kadang-Kadang 34 4 12

g c. Tidak Pernah - =
Jumlah 34 100 %
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa guru dalam proses belajar

mengajar mengadakan penilaian/evaluasi adalah baik, terbukti dari 34
responden, 30 guru (88%) menjawab ya, selalu dan 4 guru (12%) menjawab
kadang-kadang.

Tabel 4.24

Tentang apakah guru bersahabat dan memiliki sikap terbuka pada siswa

No. | Alternatif Jawaban N F %

a. Ya,selalu 31 91

b. Kadang-Kadang 34 3 9
10
c. Tidak Pernah - -

Jumlah 34 100 %

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa guru bersahabat dan
memiliki sikap terbuka pada siswa adalah baik, terbukti dari 34 responden, 31
guru (91%) menjawab ya, selalu dan 3 guru (9%) menjawab kadang-kadang.

Dari analisis diatas, maka data tentang penerapan manajemen kelas di

MTs. At-Tauhid Sidosemo Surabaya adalah sebagai berikut:
P= .l x100%
N

p=2%1100%
3

=T71%

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Berdasarkan pada standar yang penulis tetapkan, maka nilai 77%
tergolong baik karena berada diantara 65%-100%. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa Penerapan Manajemen Kelas di MTs. At-Tauhid Sidosermo
Surabaya adalah baik.

- Analisa data tentang Pengaruh Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan
Efektifitas Pembelajaran siswa kelas VIII B di MTs. At-Tauhid Sidosermo
Surabaya.

Setelah semua data mengenai pengaruh manajemen kelas dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa kelas VIII B di MTs. At-Tauhid
Sidosermo Surabaya disajikan agar terdapat kecocokan dalam menyimpulkan,
maka sebagai langkah berikutnya adalah perlu adanya data yang diketahui
yakni mengenai hubungan manajemen-kelas dan‘efektivitas-pembelajaramsiswac
kelas VIII B di MTs. At-Tauhid Sidosermo Surabaya.

Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan statistik yang
menjelaskan adanya hubungan atau tidaknya dari dua variabel tersebut. Untuk
menganalisis variabel tersebut penulis menggunakan rumus “analisis product
moment”. Dengan fase-fase hitungan sebagai berikut:

a. Menghitung koefisien korelasi product moment
Tabel 4.25

Menghitung koefisien korelasi product moment

No | X Y x* Y XY
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1 |28 8 784 64 224
2 |27 8 729 64 216
3 i 7 729 49 189
4 126 7 676 49 182
5 |28 7 784 49 196
6 |29 ] 841 49 203
7 |26 7 676 49 182
8 |29 8 841 64 232
9 (29 8 841 64 232
10 |28 7 784 49 196
11 |29 9 841 81 261

¢izilib2gnsa.ac.id d

sffib.uinsa.ac.id d

iZ84.uinsa.ac.id d

gﬁiﬁ.uinsa.ac.id digilwginsa.ac.id

13 |27 8 729 81 216
14 |28 7 784 49 i
15 |27 8 729 64 e
16 |28 8 784 64 e
17 |27 8 729 64 215
13 |28 7 784 “ 1
19 |29 9 841 81 s
20 |29 7 841 49 a
21 |30 7 900 49 e
digilil Linsa ac.id didiib-insa-aesieof

Ho-tritsaracTd digiib uimsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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22 |29 7 841 {49 203
23 |30 8 900 64 240
24 [27 8 729 64 216
25 [27 8 729 64 216
26 |29 9 841 g - - 261
27 |28 7 784 49 196 3
28 [27 8 729 81 216
29 |29 7 841 49 203
30 [27 8 729 64 216
31 [27 8 729 64 216
32 [26 8 676 64 208
dlgglb uznfa.ac.ld dlgllls.umsa.ac.ld d|g|%9msa.ac.|d d|g|||3.¥|nsa.ac.|o aigit Dzliigbd.d(,.id
34 [27 8 729 64 216
2. x=947| 3 y=261 | > x*=26417 Y y*=2051 | ¥ xp=7270

b. Memasukkan data ke dalam rumus korelasi product moment.

Setelah semua skor teranalisis, maka langkah selanjutnya adalah

memasukkan rumus adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:

NXY-(Q x)QQY)

JINY X2 - X)INY Y - 1)’
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Diketahui:

N =34
Y x = 947
Yy =25

Yxi o =26417
3y =281
Y =T210
Nay-(Q 00y

oINS e - N - ()]

digilib.uinsa.ac.id di34ix72% 2d@4F¥2O6I)nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
r —4
¥ J(34x26417 - (947)7)(34x2051 - (261)°)

it 247180 - 246067
" [898178—896809]69734 - 68121]

B

r = ———
Y J1369x1613

i3

r —————————————
¥ [2208197

1113

2 _0.7489
by~ 14860003

Untuk mengetahui kuat lemahnya korelasi atau tinggi rendahnya

. i “hubun manajemen kelas” dengan
@gﬁlﬁ@lnsm (ﬂ&mm‘gra’gﬁldigllibﬂ}’rga.a .id digilib.olinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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variable y “efektivitas pembelajaran siswa kelas VIII B” maka nilai bila

dikonsultasikan atau dibandingkan dengan cara yang kasar tabel interpretasi

“product moment” sebagai berikut :

Tabel 4.26

Interpretasi Product Moment

Besarnya Nilai r

Product Moment (r,y)

Interpretasi

0,00 -0,20

Antara variabel X dan variabel Y tidak terdapat
korelasi (keterkaitan) karena sangat rendah /

sangat lemah.

d(iﬁgg.iirbsiac.id digilib.uinsa.a

Antara, variabel; X dan  variabel .Y, terdapat

korelasi (keterkaitan) yang lemah atau rendah.

0,40-0,70

Antara variabel X dan variabel Y terdapat

korelasi (keterkaitan) yang sedang atau cukup.

0,70 -0,90

Antara variabel X dan variabel Y terdapat

korelasi (keterkaitan) yang kuat dan tinggi.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Antara variabel X dan variabel Y terdapat
0,90 - 1.00 korelasi (keterkaitan) yang sangat kuat atau

sangat tinggi.'

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara
variabel x “hubungan manajemen kelas” dengan variable y “efektivitas
pembelajaran siswa kelas VIII B” sebab nilai ry,= 0,75 yaitu terletak antara
0,70-0,90 interpretasinya adalah korelasi yang kuat dan tinggi.

¢. Merumuskan hipotesis alternative (Ha)

Adapun untuk mengetahui apakah hipotesis alternative (Ha) yang
menyatakan adanya hubungan diterima atau ditolak dan atau sebaliknya.

pakah hipotesis nihil (Ho) 'yang enyatakan tidak ada pengaruii diterima”

’1 ?’

atau ditolak, maka dalam hal ini harus diadakan perbandingan yaitu

dengan mencari "db”. Adapun rumusnya sebagai berikut :

o rdn-2
i

_0,748934-2 _
T 1-0,7489"

df=N=nr

Keterangan :

' Anas| Sudijana; Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja @Hﬁﬁﬁﬂ%‘é‘?zﬁ%"u Fg".%)ufh 180 iq
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df = Degress of freedom
N = Number of Bases
Nr = Banyaknya variable yang dikorelasikan
df = N-nr
df=34-2 =32
Setelah diketahui df sebesar 32 dengan melihat tabel “r” product
moment maka dapat diketahui df sebesar 32 pada taraf signifikansi 5% =
0,349 d;'m 1% = 0,449. kemudian dibandingkan dengan nilai perhitungan ryy :
rpada taraf signifikansi 5% = 0,349
r, pada taraf signifikansi 1% = 0,449
Membandingkan besarnya “r,,” atau "r” seperti diketahui, ry, yang
kithpetpleh, adalaf 0:73, sedanekan, © (baik dajam taraf StEnifkanst 2oc e
ataupun 1%). Maka hipotesis alternatif (Ha) hubungan manajemen kelas
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa kelas VIII B di MTs.
At-Tauhid Sidosermo Surabaya diterima, sedangkan hipotesis nihilis (Ho)
tidak ada hubungan manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran siswa kelas VIII B di MTs. At-Tauhid Sidosermo Surabaya
ditolak. Dari perhitungan itu menunjukkan bahwa adanya hubungan
manajemen kelas dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran siswa kelas

VIII B di MTs. At-Tauhid Sidosermo Surabaya.
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Jadi kesimpulannya adalah adanya hubungan manajemen kelas dengan

efektivitas pembelajaran siswa kelas VIII B di MT.s At-Tauhid Sidosermo

Surabaya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah menguraikan dan menganalisa data-data yang telah diperoleh di
lapangan mengenai Hubungan Manajemen Kelas Dengan Efektivitas

Pembelajaran siswa di MTs. At- Tauhid Sidosermo Surabaya, maka pada akhir

pembahasan skripsi ini penulis sampaikan pada suatu kesimpulan atas semua

pembahasan dalam skripsi ini, yaitu:

I. Penerapan atau pelaksanaan manajemen kelas dalam proses pembelajaran siswa
di MTs. At- Tauhid Surabaya berjalan dengan baik, hal ini terbukti dari hasil
angket;,, penelitian dengan _diperolch, ; sebesar i il omsYANG o MANAnsiika;q
diakumulasikan dengan pernyataan Suharsimi Arikunto yang memberikan
kisaran kriteia antara 65% - 100% berarti baik.

2. Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan bahwa adanya hubungan
yang sangat mempengaruhi antara manajemen kelas terhadap -efektifitas
pembelajaran siswa kelas VIII B di MTs At- Tauhid Sidosermo Surabaya. Hal
ini terbukti dari hasil analisis data yang diperoleh adalah 0,75 lebih besar dari
pada r, baik pada taraf kesalahan 1% dengan nilai 0,449 maupun 5% dengan

nilai 0,349.
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B. Saran-Saran

Melihat hasil penelitian diatas, penulis memberikan beberapa saran yang

diharapkan akan menjadi bahan pertimbangan bagi MTs. At- Tauhid Sidosermo

Surabaya dalam meningkatkan efektivan pembelajaran, yaitu:

I. Kepada lembaga MTs. At- Tauhid Sidosermo Surabaya agar lebih banyak
mempersiapkan tenaga pendidik atau guru yang professional. Karena guru yang
professional dapat mene_rapkan manajemen kelas dengan baik, karena guru
yang professional adalah sosok yang mengabdikan diri berdasarkan panggilan
Jiwa, panggilan hati nurani, bukan karena tuntutan uang belaka yang membatasi
tugas dan tanggung jawabnya sebatas dinding sekolah. Dalam upaya
peningkatan efektivitas pembelaincan tidak hanya dilakukan oleh gpms saie.tapi
juga oleh seluruh pihak-pihak terkait.

. Kepada guru MTs. At- Tauhid Sidosermo Surabaya tingkatkanlah terus
perbendaharaan ilmunya seiring dengan tuntutan profesionalisme guru, agar
siswa dapat senang dalam proses belajarnya, sehingga prestasi siswa dapat
meningkat sesuai dengan pelajaran yang diajarkannya. Kepada semua guru
MTs. At- Tauhid Sidosermo Surabaya jangan berhenti mengembangkan
pengetahuan yang telah dimiliki dan jangan hanya fokus pada satu bidang ilmu
pengetahuan saja, karena antara satu pengetahuan dengan yang lainnya selalu

berhubungan. Dan yang paling penting dalam proses belajar adalah guru

hendaknya, .mampu, memahami  keberagaman ; peserta  didik, ; karena,setiap
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individu memiliki keunikan masing-masing dan itu perlu di pahami oleh setiap
guru khususnya guru MTs. At- Tauhid agar materi yang disampaikan dapat
dipahami oleh seluruh peserta didik dan mampu mningkatkan sikap
spiritualnya.

. Kepada seluruh siswa MTs. At- Tauhid Sidosermo Surabaya, hendaknya lebih
rajin lagi dalam belajar dan bisa memahami lagi arti serta manfaat dari belajar
agar tetap merasa senang dalam belajar, sehingga dapat bermanfaat dalam
menerapkan nilai-nilai keilmuan yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-
hari. Dan yang paling terpenting lagi adalah jangan pernah merasa lelah apalagi
berhenti untuk belajar. Kejarlah cita-cita selagi masih ada kesempatan yang

sudah diberikan.
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